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PENGARUH RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, DAN EFISIENSI
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Oleh:
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
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ABSTRAK

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai
perantara keuangan dan pendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh
karena itu, penting bagi perbankan untuk selalu mempertahankan kinerjanya agar
tetap stabil dan sehat. Laporan keuangan menjadi indikator bagi masyarakat untuk
menilai tingkat kesehatan perbankan, masyarakat akan cenderung memilih
perbankan dengan laporan kinerja keuangan yang lebih baik dengan alasan bahwa
tingkat risiko yang akan dihadapi lebih kecil. Tingkat kesehatan perbankan dapat
dilihat melalui tingkat profitabilitas (Return on Assets), risiko kredit (Non
Performing Loan), risiko likuiditas (Loan to Funding Ratio/Loan to Deposit
Ratio), dan efisiensi operasional (BOPO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit, risiko
likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perbankan
konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
diperoleh 40 perusahaan dengan jumlah observasi 200 perusahaan-tahun. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa laporan
tahunan perusahaan. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
regresi menggunakan software IBM SPSS 25.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit dan risiko likuiditas
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan, sedangkan efisiensi
operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Efisiensi
Operasional
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By:
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ABSTRACT

Banking is a financial institution that has a function as a financial
intermediary and agent of development. Therefore, it is important for banks to
always maintain their stable and healthy performance. Financial statements are
indicators for the public to assess the soundness of banks, people will tend to
choose banks with better financial performance reports on the grounds that the
level of risk they will face is smaller. The soundness of banking can be seen
through the level of profitability (Return on Assets), credit risk (Non-Performing
Loan), liquidity risk (Loan to Funding Ratio/Loan to Deposit Ratio), and
operational efficiency (BOPO).

This study aims to determine the effect of credit risk, liquidity risk, and
operational efficiency on the financial performance of conventional banks listed
in the IDX in 2016-2020. The population in this study are conventional banking
firms listed in the Indonesia Stock Exchange. The sample selection used a
purposive sampling technique and obtained 40 firms with a total observation of
200 firm-years. The data used in this study is secondary data, in the form of the
company's annual report. The data analysis method in this study is regression
analysis using IBM SPSS 25 software.

The results of this study indicate that credit risk and liquidity risk does not
affect banking financial performance, while operational efficiency affects banking
financial performance.

Keywords: Financial Performance, Credit Risk, Liquidity Risk, Operational
Efficiency
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai
perantara keuangan atau financial intermediary, yaitu bank sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan
dalam bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya (Putra & Saraswati, 2017). Bank
juga memiliki fungsi lain, yaitu sebagai agent of development atau pendorong
pertumbuhan ekonomi. Setelah menghimpun dana dari masyarakat (funding),
perbankan akan menyalurkannya ke sektor riil dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi. Sehingga bank dapat disebut sebagai salah satu sektor
yang dapat mempengaruhi perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, penting
bagi perbankan untuk selalu mempertahankan kinerjanya agar tetap stabil dan
sehat sehingga dapat melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, mampu
menjaga, dan memelihara kepercayaan masyarakat, membantu kelancaran sistem
pembayaran, serta dapat digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan
kebijakan moneter.

Semakin berkembangnya suatu perbankan akan diiringi oleh tantangan yang
harus dihadapi perbankan sebagai lembaga keuangan yang berdasarkan
kepercayaan (agent of trust). Salah satu tantangan dalam menghadapi persaingan

antar lembaga keuangan perbankan adalah kinerja keuangannya. Laporan



keuangan bertujuan memberikan informasi keuangan perusahaan, baik kepada
pemilik, manajemen, maupun pihak luar. Laporan keuangan bank menunjukkan
kondisi keuangan bank secara keseluruhan (Hery, 2019). Laporan keuangan
perbankan menjadi alat ukur atau indikator bagi masyarakat untuk menilai tingkat
kesehatan perbankan, berdasarkan informasi yang ada pada laporan keuangan
akan dapat dihitung rasio-rasio keuangan perusahaan dan dapat dijadikan sebagai
dasar untuk menilai tingkat kesehatan bank. Masyarakat terutama investor akan
cenderung memilih perbankan dengan laporan kinerja keuangan yang lebih baik
dengan alasan bahwa tingkat risiko yang akan dihadapi lebih kecil. Kinerja
keuangan perbankan yang baik dapat dilihat dari nilai profitabilitas yang
didapatkan oleh bank.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan atau
memperoleh laba secara efektif dan efisien dalam waktu tertentu (Kasmir, 2016).
Profitabilitas dapat dilihat melalui besarnya laba bersih yang didapatkan oleh bank
dalam setiap periodenya. Berikut adalah laba bersih yang didapat oleh 6 bank

dengan aset terbesar di Indonesia pada tahun 2016-2020:

Tabel 1.1
Total Laba Bersih Perbankan pada Tahun 2016-2020 (dalam miliar Rupiah)
Laba Bersih
No Nama Bank
2016 2017 2018 2019 2020

1. Bank Mandiri Tbk. 14,650 21.443 25.852 28.456 17.646
2. Bank Rakyat Indonesia Tbk.  26.285 29.045 32.418 34.414 18.660
3. Bank Central Asia Thk. 20.632 23.321 25.852 28.570 27.147
4. Bank Negara Indonesia Tbk.  11.410 13.771 15.092 15.509 3.321
5. Bank Tabungan Negara Tbk.  2.619 3.027 2.808 210 1.602

6. CIMB Niaga Tbk. 1.875 2978 3482 3.643 2011

Sumber: www.idx.co.id



Tabel 1.1 menunjukkan nilai laba bersih dari 6 perbankan yang memiliki aset
terbesar di Indonesia. Besarnya laba yang diraih dari kegiatan yang dilakukan
dalam suatu perusahaan merupakan cerminan dari kinerja perusahaan tersebut
dalam menjalankan usahanya. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari tahun 2016
hingga tahun 2019 tingkat laba bersih perbankan mengalami kenaikan. Namun,
Bank Tabungan Negara pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan laba
bersih, penurunan laba bersih ini disebabkan karena peningkatan pencadangan
perbankan CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) sebesar Rp 6,1 triliun
karena implementasi PSAK 71 (cnbcindonesia.com). Pada tahun 2020 laba bersih
Bank Tabungan Negara meningkat, berbeda dengan perbankan lainnya yang
mengalami penurunan di tahun 2020. Hal ini bisa terjadi dikarenakan
kemungkinan adanya risiko-risiko yang dialami oleh bank pada tahun tersebut dan
mengakibatkan tidak efisiennya pengelolaan aset yang ada dalam perbankan.
Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 juga bisa menjadi salah satu faktor
yang membuat terjadinya penurunan laba yang diperoleh oleh perbankan.

Tabel 1.1 juga menunjukkan bahwa Bank Negara Indonesia mengalami
penurunan laba bersih terbesar dibandingkan bank-bank lainnya. Pada tahun 2020
Bank Negara Indonesia hanya dapat memperoleh laba bersin Rp 3,3 triliun
padahal di tahun sebelumnya Bank Negara Indonesia tercatat memperoleh laba
bersih Rp 15,5 triliun, laba bersih yang diperoleh turun hingga 78,6%. Laba bersih
Bank Negara Indonesia mengalami penurunan yang signifikan disebabkan karena
pada 2020 bank melakukan pencadangan provisi hingga Rp 22,59 triliun naik

155,6% dibandingkan tahun 2019 yang mengalokasikan Rp 8,83 triliun



(katadata.co.id). Faktor lain yang menjadi penyebab penurunan laba pada tahun
2020 antara lain kenaikan pencadangan perbankan, penerapan restrukturisasi,
penyaluran kredit tetap berjalan, penurunan pendapatan bunga, dan kenaikan
biaya operasional terhadap pendapatan operasional (katadata.co.id).

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Dendawijaya, 2009). ROA dapat
memperhitungkan kemampuan manajemen perbankan dalam mengelola aset yang
dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar nilai ROA suatu
perbankan maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perbankan
dan semakin baik pula posisi perbankan tersebut dari segi penggunaan aset
(Dendawijaya, 2009).

Usaha perbankan merupakan salah satu usaha yang memiliki risiko tinggi,
baik dari kegiatan penarikan dana maupun dalam kegiatan penyaluran dana.
Dalam menghadapi timbulnya berbagai risiko usaha, lembaga keuangan
perbankan tentu harus memiliki perencanaan dan kemampuan prediksi yang tepat
dan akurat. Setiap bank harus dapat mengantisipasi risiko-risiko yang mungkin
akan terjadi dan mempengaruhi kegiatan bank dalam usahanya untuk
mendapatkan profitabilitas. Antisipasi perlu dilakukan dengan tujuan agar dalam
menjalankan kegiatannya perbankan tidak mengalami masalah yang berujung
pada kebangkrutan serta berdampak pada perekonomian negara. Seperti yang
pernah terjadi pada Bank Century tahun 2008 yang memiliki tingkat Non

Performing Loan atau kredit macet di atas 5% dan memiliki Capital Adequacy



Ratio atau rasio kecukupan modal sebesar -3,53%. Bank Century juga mengalami
masalah likuiditas yang semakin diperparah dengan naiknya nilai mata uang dolar
terhadap rupiah pada tahun 2008 dimana dampak krisis global sampai ke
Indonesia. Hal ini menyebabkan tingkat profitabilitas perbankan turun. Kasus
Bank Century ini menyebabkan negara mengalami kerugian sebesar Rp 689,39
miliar untuk pemberian Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek dan Rp 6,76 triliun
untuk penetapan Bank Century sebagai bank gagal berdampak sistemik.

Keberhasilan usaha perbankan dapat dilihat dari kemampuan dan efektivitas
lembaga keuangan perbankan dalam mengelola kredit dan mengendalikan risiko.
Salah satu risiko yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan adalah risiko
kredit. Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan debitur atau pihak
lain dalam memenuhi kewajibannya kepada pihak bank (Ikatan Bankir Indonesia,
2015). Bank memberikan pinjaman kepada nasabah, namun ketika nasabah gagal
memenuhi  kewajibannya maka kredit bermasalah akan muncul dan
mempengaruhi laba yang akan didapatkan bank. Menurut Yudiartini &
Dharmadiaksa (2016), rasio kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL)
adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perbankan dalam
mengukur rasio kegagalan pengembalian dana oleh kreditur dari debitur.

Risiko lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan adalah
risiko likuiditas. Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan bank tidak
mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Fahmi, 2018). Rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas adalah Loan to

Deposit Ratio (LDR) yang kemudian dalam Peraturan Bank Indonesia nomor



17/11/PBI/2015 diubah menjadi Loan to Funding Ratio (LFR). LDR/LFR
menggambarkan kemampuan perbankan dalam membayar kembali penarikan
dana yang dapat dilakukan secara tiba-tiba oleh nasabah deposan. LDR/LFR
menunjukkan bahwa dana yang didapatkan dari pihak ketiga disalurkan dalam
bentuk kredit. Profitabilitas memiliki hubungan yang erat dengan besarnya jumlah
kredit yang diberikan. Jika nilai LDR/LFR tinggi maka pendapatan bunga juga
akan meningkat yang nantinya akan berpengaruh terhadap profitabilitas suatu
bank. Apabila rasio LDR/LFR tinggi, maka nilai ROA akan ikut meningkat.

Setiap bank harus melakukan kegiatan operasionalnya dengan efisien untuk
mendapatkan profit atau keuntungan. Rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi operasional perbankan adalah Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin rendah BOPO maka semakin
kecil biaya operasional yang dikeluarkan sehingga kemungkinan perbankan
mendapatkan keuntungan lebih besar, dengan mendapatkan keuntungan yang
besar maka semakin baik kinerja keuangan suatu perbankan.

Berikut ini adalah nilai rasio-rasio keuangan yaitu Return on Assets (ROA),
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dari 6 bank dengan aset

terbesar di Indonesia (databoks.katadata.co.id):

Tabel 1.2
Nilai ROA, NPL, LDR, dan BOPO dari 6 Bank Umum Konvensional dengan
Aset Terbesar di Indonesia pada Tahun 2016-2020
ROA NPL LDR BOPO
(%) (%) (%) (%)
Bank Mandiri Thk. 2016 1,95 2,10 92,49 80,94

Nama Bank Tahun




ROA NPL LDR BOPO
(%) (%) (%) (%)

2017 2,72 1,86 94,99 71,17

2018 3,17 1,95 104,38 66,48

2019 3,03 1,43 104,20 67,44

2020 1,64 2,62 90,30 80,03

2016 3,84 1,09 85,28 68,93

2017 3,69 0,88 85,42 69,14

Bank Rakyat Indonesia Thk. 2018 3,68 0,92 86,84 68,48
2019 3,50 1,04 89,07 70,10

2020 1,98 0,80 82,73 81,22

2016 4,00 0,30 76,09 60,40

2017 3,90 0,40 78,17 58,60

Bank Central Asia Thk. 2018 4,00 0,40 83,28 58,20
2019 4,00 0,50 81,84 59,10

2020 3,30 0,70 65,64 63,50

2016 2,70 0,40 94,66 85,70

2017 2,70 0,70 89,56 84,90

Bank Negara Indonesia Tbk. 2018 2,80 0,80 92,87 82,80
2019 2,40 1,20 9558 82,80
2020 0,50 0,90 90,52 88,40
2016 1,76 1,85 102,66 82,48
2017 1,71 1,66 103,13 82,06
2018 1,34 1,83 103,49 85,58
2019 0,13 2,96 113,50 98,12
2020 0,69 2,06 93,19 9161
2016 1,09 2,16 96,13 90,07
2017 1,70 2,16 95,82 83,48
CIMB Niaga Tbk. 2018 1,85 1,55 97,65 80,97
2019 1,99 1,30 97,64 82,44

2020 1,06 1,40 82,72 89,38

Nama Bank Tahun

Bank Tabungan Negara
Thk.

Sumber: www.idx.go.id

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa nilai ROA dari 6 perbankan yang memiliki
aset terbesar di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Bank Rakyat
Indonesia mengalami penurunan nilai ROA dari 2016 hingga 2020, sedangkan

Bank CIMB Niaga mengalami kenaikan ROA dari 2016 hingga 2019. Hal ini



mengindikasikan bahwa Bank CIMB Niaga memiliki kemampuan menghasilkan
laba yang lebih baik dari aset yang dikelolanya dibandingkan dengan tahun lalu.
Pada tahun 2020 hanya Bank Tabungan Negara yang mengalami kenaikan ROA.
Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, dan Bank Negara Indonesia cenderung
mengalami penurunan ROA selama tiga tahun terakhir. Hal ini mengindikasikan
bahwa bank tidak mengelola asetnya dengan baik sehingga keuntungan yang
didapatkan menjadi menurun. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap
menurunnya keuntungan yang didapatkan oleh bank salah satunya disebabkan
oleh tidak efisiennya pengelolaan risiko pada perbankan.

Nilai NPL dari 6 bank pada Tabel 1.2 mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun. Nilai NPL yang tinggi mengindikasikan bahwa kredit bermasalah yang
dialami oleh perbankan lebih tinggi daripada kredit yang disalurkan kepada
nasabah. Hal ini akan menghambat perbankan dalam mencapai tujuannya yaitu
menghasilkan keuntungan dari kegiatan penyaluran kredit. Kenaikan nilai NPL
akan menyebabkan nilai ROA yang didapatkan oleh perbankan menurun. Bank
Rakyat Indonesia dan Bank Negara Indonesia memiliki nilai NPL yang meningkat
dan hal ini mempengaruhi tingkat ROA yang semakin menurun setiap tahunnya.
Namun, berbeda dengan Bank Mandiri di tahun 2019 yang memiliki penurunan
nilai NPL dan diikuti juga dengan penurunan nilai ROA.

Tabel 1.2 menunjukkan nilai LDR pada Bank Mandiri dan Bank Central Asia
yang mengalami penurunan dari tahun 2019-2020 dan menyebabkan nilai ROA
perbankan tersebut juga menurun. Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan

Negara mengalami kenaikan nilai LDR di tahun 2017-2019. Seiring dengan



peningkatan LDR, seharusnya nilai ROA dari Bank Rakyat Indonesia dan Bank
Tabungan Negara juga ikut naik. Namun, yang terjadi adalah nilai ROA dari bank
tersebut justru mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa bank belum
sepenuhnya dapat mengelola dana dari pihak ketiga dengan baik sehingga nilai
LDR yang meningkat tidak diiringi dengan kenaikan nilai ROA.

Tabel 1.2 menunjukkan nilai BOPO pada 6 perbankan yang memiliki aset
terbesar di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Nilai BOPO
mencerminkan seberapa efisien perbankan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Nilai BOPO vyang tinggi mengindikasikan bahwa biaya
operasional yang dimiliki oleh bank lebih besar daripada pendapatan operasional
yang didapatkan. Apabila nilai biaya operasionalnya lebih kecil, artinya
perbankan tersebut dapat menutupi biaya operasional dengan pendapatan
operasionalnya yang berarti perbankan dapat mengelola kegiatan operasionalnya
dengan efisien sehingga dapat meningkatkan nilai profitabilitas. Namun, berbeda
dengan Bank Central Asia dan Bank Tabungan Negara pada tahun 2017 yang
mengalami penurunan nilai BOPO namun diikuti juga dengan menurunnya nilai
ROA.

Terdapat beberapa penelitian mengenai kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang dilakukan oleh penelitian-penelitian terdahulu, di antaranya yang
dilakukan oleh Hasbullah (2020), menunjukkan bahwa CAR, LDR, NPL, size
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan NIM dan BOPO
berpengaruh terhadap profitabilitas di sektor perbankan yang terdaftar di BEI

tahun 2014-2016. Penelitian yang dilakukan oleh Anam (2018) menunjukkan
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hasil bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan
risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada bank umum
konvensional. Penelitian lainnya oleh Thaibah & Faisal (2020), menunjukkan
hasil bahwa variabel kecukupan modal, ukuran bank, dan likuiditas memiliki
pengaruh positif, sedangkan biaya operasional memiliki pengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian sejenis lainnya oleh Wiarta (2020), menunjukkan hasil rasio
kecukupan modal, likuiditas, dan operasional berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan Bank Syariah Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan
et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa dana pihak ketiga, biaya operasional
pendapatan operasional, dan loan to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.
Serta ada pula penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto et al. (2020), yang
menunjukkan hasil bahwa rasio kecukupan modal berpengaruh positif, sedangkan
likuiditas, risiko kredit dan efisiensi biaya berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada bank go public.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat adanya kesenjangan atau inkonsisten
hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh hubungan Kinerja Keuangan
(Return on Assets) sebagai variabel dependen serta Risiko Kredit (Non
Performing Loan), Risiko Likuiditas (Loan to Deposit Ratio), dan Efisiensi
Operasional (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) sebagai
variabel independen. Hal ini menyebabkan ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank melalui
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pencapaian kinerja keuangan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan memberikan perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu pada
periode penelitian menjadi tahun 2016-2020 dan menggunakan rasio LFR (Loan
to Funding Ratio) sebagai pengukur risiko likuiditas.

Alasan pemilihan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian karena perkembangan kinerja keuangan
perbankan yang terdaftar di BEI dapat menjadi pilihan investasi bagi calon
investor atau pemilik dana lebih dan juga dijadikan sebagai tempat yang dipercaya
untuk menyimpan dana masyarakat, selain itu kegiatan perbankan sangat
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja
Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan Konvensional yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan?
2. Apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan perbankan?
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3. Apakah efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan perbankan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari

penelitian ini, yaitu:

1. Untuk menemukan bukti secara empiris pengaruh risiko kredit terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan perbankan.

2. Untuk menemukan bukti secara empiris pengaruh risiko likuiditas terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan perbankan.

3. Untuk menemukan bukti secara empiris pengaruh efisiensi operasional

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan.

1.4 Batasan Penelitian
Adapun batasan dalam penelitian ini, yakni penelitian hanya meneliti
mengenai variabel risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional

terhadap kinerja keuangan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis



a.
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta mengembangkan
wawasan, informasi, dan ilmu pengetahuan yang khususnya berkaitan
dengan pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional
terhadap kinerja keuangan perbankan.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi lebih

lanjut untuk penelitian sejenis selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Investor

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi investor dalam berinvestasi dengan melihat nilai ROA,
NPL, LFR, dan BOPO.

Bagi Perusahaan

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan-masukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perbankan dan dapat memberikan informasi untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dibidang keuangan terutama
dalam rangka memaksimalkan pendapatan.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
pembaca terutama mengenai risiko kredit, risiko likuiditas, efisiensi
operasional, dan kinerja keuangan perbankan serta dapat dijadikan

sebagai bahan referensi untuk penelitian serupa selanjutnya.
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1.6 Sistematika Pembahasan

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

Pendahuluan, bab ini berisikan tentang latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, batasan
penelitian, manfaat yang didapatkan dengan adanya penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis, bab ini memuat
uraian tentang tinjauan teori, tinjauan penelitian terdahulu,
kerangka konseptual dari penelitian, dan hipotesis penelitian.
Metode penelitian, bab ini memuat secara rinci mengenai
rancangan penelitian, populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian, definisi dan pengukuran variabel penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, prosedur pengambilan data, dan teknik analisis
data.

Analisa hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisikan
penjabaran secara lengkap mengenai deskripsi data yang digunakan
dalam penelitian, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan
mengenai hasil penelitian.

Simpulan, keterbatasan, dan saran, bab ini berisi simpulan dari
hasil penelitian, keterbatasan dalam penelitian, dan saran sebagai

masukan kepada pihak-pihak terkait.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Definisi Bank

Pengertian bank menurut Undang-Undang Perbankan No.10 tahun 1998,
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga berbicara
mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan (Kasmir, 2014). Bank adalah
suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan
(financial intermediaries), yaitu badan usaha yang menyalurkan dana dari pihak
yang berkelebihan dana (surplus) kepada pihak yang membutuhkan dana atau
kekurangan dana (deficit) pada waktu yang ditentukan serta dengan memberikan
jasa-jasa perbankan lain (Dendawijaya, 2009).

Berdasarkan uraian mengenai definisi bank di atas, dapat disimpulkan tiga
kegiatan utama dari perbankan, yaitu:
1. Menghimpun dana masyarakat
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat

3. Memberikan jasa perbankan lainnya

15
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Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat
atau biasa disebut funding dalam dunia perbankan. Menghimpun dana dari
masyarakat dilakukan oleh bank dengan cara membuat berbagai strategi agar
masyarakat mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan
yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat
deposito, dan deposito berjangka. Selain membuat strategi pihak perbankan juga
memberikan keamanan dan fasilitas berupa balas jasa yang akan diberikan kepada
nasabah. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan,
dan balas jasa lainnya.

Setelah memperoleh dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, oleh
perbankan dana tersebut diputarkan atau disalurkan kembali kepada masyarakat
lain yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan
istilah kredit (lending). Selain aktivitas tersebut bank juga dikenal sebagai tempat
untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk
pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang
kuliah, dan pembayaran lainnya.

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan No.10 tahun 1998, jenis bank dapat
dibedakan dari berbagai segi, antara lain:

1. Bank dilihat dari segi kegiatan usahanya terdiri dari:
a. Bank Umum
Bank umum atau bank komersial merupakan bank yang melaksanakan
kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip

syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
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Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam artian dapat memberikan
seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula wilayah operasinya dapat
dilakukan di seluruh wilayah.

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank perkreditan rakyat merupakan bank yang memiliki kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Kegiatan BPR jauh lebih sempit dibandingkan dengan kegiatan bank
umum.

2. Bank dilihat dari segi fungsi dan tujuan usahanya terdiri dari:

a. Bank Sentral
Bank sentral bertindak sebagai bankers bank pimpinan penguasa moneter,
mendorong dan mengarahkan semua jenis bank yang ada. Di Indonesia
fungsi bank sentral diselenggarakan oleh Bank Indonesia.

b. Bank Umum
Bank umum adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi yang
dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk
giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya terutama memberikan
kredit jangka pendek.

c. Bank Tabungan
Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi yang

dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk



18

tabungan sedangkan usahanya terutama memperbanyak dana dengan
kertas berharga.

d. Bank Pembangunan
Bank pembangunan adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam
bentuk deposito dan mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan
panjang.

3. Bank dilihat dari segi kepemilikannya terdiri dari:

a. Bank Milik Pemerintah
Bank yang dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh
pemerintah sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki juga oleh
pemerintah.

b. Bank Milik Swasta Nasional
Bank yang dimana seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta
nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.

c. Bank Milik Koperasi
Bank yang dimana kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank Milik Asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik
milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya dimiliki oleh

pihak luar negeri.
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e. Bank Milik Campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak
swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh
warga negara Indonesia.

4. Bank dilihat dari segi status atau kedudukannya terdiri dari:

a. Bank Devisa
Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan.

b. Bank Non Devisa
Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

5. Bank dilihat dari segi cara menentukan harga terdiri dari:

a. Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adalah bank yang
berorientasi pada prinsip konvensional. Bank ini menggunakan dua
metode dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para
nasabahnya, yaitu menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk
simpanan seperti giro, tabungan, deposito, untuk produk pinjaman (kredit)
ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Metode kedua untuk

jasa-jasa bank lainnya, pihak perbankan menggunakan atau menerapkan
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berbagai biaya-biaya dalam nominal atau presentase tertentu. Sistem
pengenaan biaya ini sering disebut dengan fee based.

b. Bank yang Berdasarkan Prinsip Syariah
Bank berdasarkan prinsip syariah adalah bank yang menggunakan aturan
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk

menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

2.1.2 Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja keuangan (financial performance) adalah prestasi atau hasil yang
diperoleh, dicapai oleh manajemen perusahaan dengan mengelola aset yang
dimiliki oleh perusahaan secara efektif dan efisien selama periode tertentu
(Dangnga & Haeruddin, 2018). Kinerja keuangan perbankan berarti prestasi atau
hasil yang dicapai oleh bank dalam mengelola aset untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya. Kinerja keuangan bank memberikan gambaran kondisi keuangan
perbankan pada suatu periode tertentu baik mencakup kegiatan penghimpunan
dana maupun kegiatan penyaluran dana.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan
perusahaan tersebut, laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan
oleh suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah
dilakukan perusahaan disajikan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang
rupiah maupun dalam mata uang asing. Angka-angka dalam laporan keuangan
tersebut dihitung dan dibandingkan untuk melihat kinerja manajemen dalam suatu

periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan atau tidak. Dari kinerja



21

yang dihasilkan juga dijadikan sebagai evaluasi perusahaan mengenai hal-hal
yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau
dipertahankan sesuai dengan target perusahaan.

Profitabilitas adalah salah satu indikator paling penting untuk mengukur
tingkat Kinerja suatu perbankan. Menurut Kasmir (2016), profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dalam suatu periode
tertentu. Rasio profitabilitas juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Pengukuran profitabilitas bertujuan agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau
kenaikan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. Hasil pengukuran
tersebut nantinya dapat digunakan sebagai alat evaluasi kinerja, apakah sudah
bekerja secara efektif atau tidak.

Menurut Kasmir (2016), tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

1. Menghitung dan mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.

2. Membandingkan posisi laba perusahaan tahun sekarang dengan tahun
sebelumnya.

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal

pinjaman maupun modal sendiri.
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Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Dendawijaya, 2009). ROA digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh laba dari aset yang
digunakan (Hery, 2019). Semakin besar nilai ROA suatu perbankan maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perbankan dan semakin baik

pula posisi perbankan tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009).

2.1.3 Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian yang diderita oleh bank terkait dengan
kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo counterparty-nya gagal memenuhi
kewajiban-kewajibannya kepada bank (Fahmi, 2018). Menurut lkatan Bankir
Indonesia (2015), risiko kredit adalah risiko yang timbul akibat kegagalan debitur
dan atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit pada bank. Pada
aktivitas pemberian kredit, baik kredit komersial maupun kredit konsumsi,
terdapat kemungkinan debitur tidak dapat memenuhi kewajiban kepada bank
karena berbagai alasan, seperti kegagalan bisnis, karena karakter dari debitur yang
tidak mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajiban kepada bank, atau
memang terdapat kesalahan dari pihak bank dalam proses persetujuan kredit.
Salah satu bentuk dari risiko kredit adalah kredit bermasalah, yang digolongkan
atas kredit kurang lancar, diragukan, dan macet.

Dalam mengendalikan terjadinya risiko kredit perbankan dapat menerapkan

sejumlah teknik dan kebijakan. Hal ini ditujukan untuk menekan serendah
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mungkin kemungkinan atau konsekuensi yang akan terjadi karena kerugian gagal

kredit (credit loss). Penerapan teknik dan kebijakan pengendalian dikenal sebagai

mitigasi risiko kredit, yang meliputi:

1.

Model pemeringkatan (grading model). Kredit yang diberikan bank setiap
saat dapat menjadi bermasalah, namun kemungkinan menjadi lebih kecil
apabila bank menerapkan kebijakan pemberian kredit yang sehat. Langkah
pertama yaitu dengan menciptakan model pemeringkatan kredit sebagai
sarana untuk menetapkan kemungkinan terjadinya gagal bayar (default). Bank
melakukan kalibrasi risiko yang nantinya akan memungkinkan bank untuk
menetapkan suatu probabilitas tertentu untuk setiap kejadian yang tidak
diinginkan, sering dikenal dengan istilah probability of default. Dengan
menggunakan cara tersebut akan memastikan bahwa portofolio kredit bank
tidak terkonsentrasi pada kredit berkualitas buruk yang memiliki
kemungkinan gagal bayar yang tinggi. Kebijakan ini disebut sebagai
kebijakan pemberian kredit yang berhati-hati, karena keputusan yang diambil
pada setiap pemberian kredit harus didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan atau ukuran-ukuran yang sifathnya objektif. Dalam
penerapannya, model pemeringkatan juga mempertimbangkan beberapa
faktor tambahan, misalnya persentase pendapatan debitur yang digunakan
untuk membayar bunga kredit, riwayat pekerjaan debitur, dan jumlah tahun
pembayaran kembali kredit dibandingkan dengan usia debitur.

Loan portofolio management. Untuk melakukan pengendalian atas risiko

kredit, bank harus menjaga jangan sampai portofolio pinjaman hanya
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terkonsentrasi pada satu bidang industri atau pada satu wilayah geografis saja,
karena prinsip dari manajemen risiko dalam menghindari terjadinya risiko
kredit mengharuskan bank melakukan diversifikasi. Apabila melakukan hal
tersebut maka kemungkinan terjadinya risiko kredit pada perbankan menjadi
lebih kecil. Pengendalian loan portofolio dikenal dengan analisa yang dapat
diterapkan baik pada pinjaman corporate maupun pinjaman pribadi.
Securitization. Bank harus mampu menghitung seberapa besar pengaruh dari
perubahan ekonomi terhadap dunia usaha yang menjadi mitra usaha atau
debitur. Perbankan wajib menyadari seberapa kuat permodalan mampu
menanggulangi akibat dari datangnya risiko kredit. Untuk itu bank dapat
membentuk pencadangan kerugian yang cukup untuk menampung
kemungkinan kerugian yang dipikulnya. Securitization dilakukan dengan cara
mengubah portofolio kredit atau tagihan menjadi surat berharga (sekuritas)
yang didukung oleh cash flow dan jaminan atau collateral terkait.

Collateral (agunan). Agunan adalah aset yang diserahkan kepada bank oleh
debitur sebagai jaminan atas kredit atau bentuk pinjaman lainnya. Aset
tersebut dapat dikuasai oleh bank sebagai pengganti apabila debitur
melakukan wanprestasi (default). Agunan memiliki bentuk yang beragam,
bentuk agunan yang mudah dikenali dan paling aman adalah uang tunali,
sedangkan bentuk yang paling umum adalah bangunan (property).

Cash flow monitoring. Kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai akibat

dari risiko kredit dapat ditekan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Bank memberikan pembatasan atau perputaran cash flow kegiatan usaha
debitur melalui exposure at default.

b. Bank dapat memberikan semacam sinyal kepada debitur agar bertindak
cepat, tepat waktu, dan efisien akibat terjadinya kemungkinan perubahan
atas prospek dari kegiatan usaha tertentu yang mungkin dapat
mempengaruhi kegiatan usaha debitur.

6. Recovery management. Bank berupaya mengendalikan portofolio bermasalah
untuk memperoleh recovery yang maksimum dalam menekan kemungkinan
kerugian sebagai akibat terjadinya wanprestasi.

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perbankan dalam mengukur rasio kegagalan pengembalian dana oleh
kreditur dari debitur (Yudiartini & Dharmadiaksa, 2016). Semakin kecil nilai dari
NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak perbankan
yang berarti semakin baik kinerja perbankan. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 18/14/PBI/2016 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum
dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank Umum Konvensional menetapkan

nilai maksimal kredit bermasalah atau rasio NPL adalah sebesar 5% (lima persen).

2.1.4 Risiko Likuiditas

Pengertian risiko likuiditas berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum, risiko likuiditas adalah risiko yang diakibatkan dari

ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber
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pendanaan arus kas dan atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan,
tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Menurut Ikatan Bankir
Indonesia (2015), risiko likuiditas dapat disebabkan bank tidak mampu
menghasilkan arus kas dari aset produktif atau yang berasal dari hasil penjualan
aset termasuk aset likuid atau dari penghimpunan dana masyarakat, transaksi antar
bank atau pinjaman yang diterima. Risiko likuiditas terjadi apabila perusahaan
tidak dapat memenuhi atau mengalami kesulitan dalam membayar hutang jangka
pendek. Apabila risiko likuiditas tidak ditangani dengan baik maka akan semakin
meningkat dan menimbulkan risiko solvabilitas, yang nantinya bisa menyebabkan
kebangkrutan pada perusahaan.

Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah Loan to Deposit Ratio
(LDR). LDR merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan
dengan sumber dana yang berasal dari dana masyarakat (giro, tabungan, dan
simpanan berjangka) (Dendawijaya, 2009). Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia nomor 17/11/PBI1/2015 Loan to Deposit Ratio (LDR) diubah menjadi
Loan to Funding Ratio (LFR). LFR adalah rasio kredit yang diberikan kepada
pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing (tidak termasuk kredit kepada bank
lain) terhadap dana pihak ketiga dan surat-surat berharga (Bank Indonesia, 2015).

LDR/LFR mengindikasikan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan jumlah kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Hery,

2019). Parameter yang digunakan dalam perhitungan LDR berdasarkan Peraturan
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Bank Indonesia nomor 15/15/PBI1/2013 adalah batas bawah LDR target sebesar
78% dan batas atas LDR target sebesar 92%. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 18/14/PBI1/2016 rasio LDR yang saat ini berubah menjadi Loan
to Funding Ratio (LFR) menetapkan batasan ideal untuk ketentuan LFR, yaitu
batas bawah LFR target sebesar 80% dan batas atas LFR target sebesar 92%.
Apabila LDR/LFR berada di bawah ketentuan yaitu 80%, maka hal ini
menunjukkan kurangnya efektivitas perbankan dalam menyalurkan kredit kepada
masyarakat sehingga keuntungan yang akan didapatkan kecil. Apabila LDR/LFR
berada di atas 92% menunjukkan kredit yang disalurkan oleh perbankan melebihi
dana yang dihimpun dari masyarakat sehingga bank akan mengalami kekurangan
dana untuk memenuhi kewajibannya. Menurut lkatan Bankir Indonesia (2015)
semakin besar nilai LDR/LFR berarti semakin kecil tingkat likuiditas bank atau
laba yang diperoleh perbankan semakin meningkat dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif, dengan meningkatnya laba yang

diperoleh maka kinerja perbankan juga meningkat.

2.1.5 Efisiensi Operasional

Pengertian risiko operasional dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum, risiko operasional merupakan risiko yang diakibatkan
oleh ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, dan atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang

mempengaruhi operasional bank. Efisiensi operasional adalah kemampuan
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perbankan dalam memanfaatkan dana yang dimiliki oleh perusahaan dengan biaya
yang dikeluarkan untuk mengoperasikan dana tersebut (Dendawijaya, 2009).
Setiap kegiatan yang dijalankan oleh perbankan harus melalui pertimbangan-
pertimbangan dan rencana yang matang agar sumber daya yang digunakan dapat
dimanfaatkan dan digunakan sebagaimana mestinya. Efisiensi operasional
merupakan salah satu masalah yang kompleks di mana setiap perbankan selalu
berusaha untuk memberikan pelayanan semaksimal mungkin kepada nasabahnya
namun pada saat itu juga perbankan harus berupaya untuk beroperasi dengan
efisien.

Rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi operasional adalah Biaya
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPQO). Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPQO) merupakan perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam perusahaan. Biaya operasional
adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha bank,
biaya yang dikeluarkan oleh pihak perbankan dalam rangka menjalankan aktivitas
usahanya, antara lain seperti biaya bunga, biaya penyusutan, biaya pemasaran,
biaya tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya (Dendawijaya, 2009).
Pendapatan operasional adalah pendapatan utama perbankan yaitu pendapatan
bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan penempatan
operasional lainnya (Dendawijaya, 2009).

Perubahan tingkat efisiensi BOPO pemberian intensif diatur dalam Siaran
Pers Otoritas Jasa Keuangan SP-34/DKNS/OJK/4/2016 tanggal 28 April 2016,

dengan batas rasio bagi bank BUKU 3 dan BUKU 4 adalah bank yang memiliki
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rasio BOPO lebih rendah dari 75% dan bagi bank BUKU 1 dan BUKU 2 adalah
bank yang memiliki rasio BOPO lebih rendah dari 85%. Semakin kecil rasio
BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh perbankan
yang bersangkutan dan apabila rasio BOPO dalam bank meningkat maka akan

berakibat pada menurunnya laba atau profitabilitas.

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti dan Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1.  Anam (2018) Variabel independen:  Risiko kredit
1. Risiko kredit berpengaruh  terhadap
2. Likuiditas kinerja keuangan.
Risiko likuiditas tidak
Variabel dependen: berpengaruh  terhadap
Kinerja keuangan kinerja keuangan.
2. Parenrengi & Variabel independen:  Dana pihak  ketiga,
Hendratni (2018) 1. Danapihak ketiga CAR, LDR, BOPO
2. CAR berpengaruh positif
3. LDR terhadap profitabilitas.
4. BOPO

Variabel dependen:
Profitabilitas

3. Muliana & Karmila Variabel independen:  Risiko kredit (NPL)

(2019) 1. Risiko kredit tidak berpengaruh
2. Risiko operasional terhadap Kinerja
keuangan (ROA).
Variabel dependen: Risiko operasional
Kinerja keuangan (BOPO)  berpengaruh
terhadap Kinerja

keuangan (ROA).

4. Taliwuna et al. Variabel independen: CAR berpengaruh
(2019) 1. CAR positif terhadap ROA
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4. Likuiditas

No Peneliti dan Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
2. LFR perbankan dan NPL
3. NPL berpengaruh negatif
4. B17DRR terhadap ROA
5. Tingkat inflasi perbankan.
LFR, B17DRR, dan
Variabel dependen: tingkat inflasi tidak
ROA berpengaruh  terhadap
ROA perbankan.
5. Hasbullah (2020) Variabel independen:  CAR, LDR, NPL, Size
1. CAR perusahaan tidak
2. LDR berpengaruh  terhadap
3. BOPO profitabilitas.
4. NIM NIM dan BOPO
5. NPL berpengaruh  terhadap
6. Size perusahaan profitabilitas.
Variabel dependen:
Profitabilitas
6. Nuryanto et al. Variabel independen: Rasio kecukupan modal
(2020) 1. Rasio kecukupan berpengaruh positif
modal terhadap profitabilitas.
2. Likuiditas Likuiditas, risiko kredit,
3. Risiko kredit dan efisiensi  biaya
4. Efisiensi biaya berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas.
Variabel dependen:
Profitabilitas
7. Ichsan & Nasution Variabel independen: NPL, CAR, BOPO
(2020) 1. NPL tidak berpengaruh
2. CAR terhadap Kinerja
3. BOPO keuangan.
4. IRR IRR berpengaruh
terhadap Kinerja
Variabel dependen: keuangan.
Kinerja keuangan
8. Taibah & Faisal Variabel independen: CAR, ukuran
(2020) 1. Kecukupan modal perusahaan, dan LDR
2. Ukuran bank berpengaruh positif
3. Biaya operasional  terhadap kinerja

keuangan.
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No Peneliti dan Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
Biaya operasional
Variabel dependen: berpengaruh negatif
Kinerja keuangan terhadap kinerja
keuangan.
9.  Wiarta (2020) Variabel independen:  CAR, BOPO, dan LDR
1. Rasio kecukupan berpengaruh terhadap
modal kinerja keuangan.
2. Likuiditas
3. Operasional
Variabel dependen:
Kinerja keuangan
10. Mukaromah & Variabel independen:  Kecukupan modal
Supriono (2020) 1. Kecukupan modal (CAR), efisiensi
2. Risiko kredit operasional  (BOPO),
3. Efisiensi dan likuiditas (LDR)
operasional berpengaruh  terhadap
4. Likuiditas profitabilitas.
Risiko kredit (NPL)
Variabel dependen: tidak berpengaruh
Profitabilitas terhadap profitabilitas.
11. Sudiyatno et al. Variabel independen: Risiko likuiditas dan
(2021) 1. Risiko likuiditas risiko pasar
2. Risiko kredit berpengaruh positif
3. Risiko pasar terhadap profitabilitas.
4. Risiko operasional Risiko kredit, risiko
5. Kecukupan modal operasional, dan
kecukupan modal
Variabel dependen: berpengaruh negatif
Profitabilitas terhadap profitabilitas.
12. Santeetal. (2021) Variabel independen:  Risiko kredit dan risiko
1. Risiko kredit likuiditas tidak
2. Risiko likuiditas berpengaruh  terhadap
3. Risiko operasional  profitabilitas.
Risiko operasional
Variabel dependen: berpengaruh  terhadap
Profitabilitas profitabilitas.
13. Hasibuan et al. Variabel independen: Dana pihak ketiga,

(2021)

1. Dana pihak ketiga

BOPO, dan LDR tidak
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Peneliti dan

No Tahun

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

14. Nurhasanah &
Maryono (2021)

15. Hotang et al.
(2021)

2. BOPO
3. LDR

Variabel dependen:
Profitabilitas

Variabel independen:
1. CAR

2. NPL
3. NIM
4. LDR

Variabel dependen:
Profitabilitas

Variabel independen:
1. Dana pihak ketiga
2. BOPO
3. LDR

Variabel dependen:
Kinerja keuangan

berpengaruh
profitabilitas.

terhadap

CAR dan LDR tidak

berpengaruh  terhadap
profitabilitas.

NPL dan NIM
berpengaruh  terhadap

profitabilitas.

DPK, BOPO, dan LDR

tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
keuangan.

2.3 Rerangka Konseptual

Berikut ini merupakan rerangka konseptual penelitian:
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Risiko Kredit (X1)

Hi
Risiko Likuiditas (X2) Ho »| Kinerja Keuangan ()
Hs
Efisiensi Operasional
(Xs3)
Variabel Independen Variabel Dependen
Gambar 2.1

Rerangka Konseptual

Kinerja keuangan perbankan adalah prestasi atau hasil yang dicapai oleh bank
dalam mengelola aset untuk menjalankan kegiatan operasionalnya (Dangnga &
Haeruddin, 2018). Kinerja keuangan bank memberikan gambaran kondisi
keuangan perbankan pada suatu periode tertentu baik mencakup kegiatan
penghimpunan dana maupun kegiatan penyaluran dana. Profitabilitas adalah salah
satu indikator untuk mengukur tingkat kinerja suatu perbankan. Rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu bank adalah Return on
Assets (ROA). ROA didapat dengan menghitung perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki oleh bank. Semakin besar nilai

ROA suatu perbankan maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
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perbankan dan semakin baik pula posisi perbankan dari segi penggunaan aset
(Dendawijaya, 2009).

Risiko kredit merupakan risiko yang dialami oleh bank akibat kegagalan atau
ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit kepada
bank dalam waktu yang telah ditentukan (lkatan Bankir Indonesia, 2015). Risiko
kredit dapat diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL).
NPL didapat dengan menghitung perbandingan antara kredit bermasalah dengan
total kredit. Semakin kecil nilai NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang
ditanggung oleh bank yang berarti semakin baik kinerja bank tersebut.

Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada nasabah
(Dendawijaya, 2009). Risiko likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR)/Loan to Funding Ratio (LFR). LDR/LFR
mengindikasikan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan jumlah kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Hery, 2019). LDR/LFR didapat dengan
menghitung perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan sumber
dana yang berasal dari dana masyarakat dan surat-surat berharga. Semakin besar
nilai LDR/LFR maka semakin kecil tingkat likuiditas bank (lkatan Bankir
Indonesia, 2015).

Efisiensi operasional adalah kemampuan perbankan dalam memanfaatkan
dana yang dimiliki oleh perusahaan perbankan dengan biaya yang dikeluarkan

untuk mengoperasikan dana tersebut (Dendawijaya, 2009). Efisiensi operasional
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dapat diukur dengan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional (BOPO). Semakin kecil BOPO maka semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh perbankan yang bersangkutan dan apabila nilai
BOPO dalam bank meningkat maka akan berakibat pada menurunnya laba atau

profitabilitas pada bank.

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Perbankan

Risiko kredit dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank
Umum adalah risiko yang timbul akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank, termasuk risiko kredit akibat kegagalan
debitur, risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk, dan settlement risk.
Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perbankan dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian dana
oleh kreditur dari debitur (Yudiartini & Dharmadiaksa, 2016). Semakin kecil nilai
dari NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak
perbankan, semakin kecil risiko kredit maka kinerja keuangan perbankan semakin
baik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Nuryanto et al. (2020),
menunjukkan hasil bahwa risiko kredit yang dihitung menggunakan NPL

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang dihitung dengan menggunakan
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ROA. Rasio NPL ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio maka semakin
buruk kualitas kredit dalam perusahaan perbankan. Penelitian dari Anam (2018),
menunjukkan hasil bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan (ROA). NPL mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit
macet maka akan menurunkan tingkat pendapatan dan laba yang diperoleh bank
sehingga nilai ROA juga menurun.

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Nurhasanah & Maryono (2021),
menunjukkan hasil bahwa non performing loan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perbankan yang dihitung dengan menggunakan rumus ROA. Selain
itu, dalam penelitian Sudiyatno et al. (2021), juga menunjukkan hasil bahwa
risiko kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada industri perbankan di
Indonesia. Hipotesis yang dapat dibangun berdasarkan dari uraian tersebut adalah:
Hi: Risiko kredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

perbankan.

2.4.2 Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Perbankan
Risiko likuiditas menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum adalah risiko yang diakibatkan dari ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau
aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas

dan kondisi keuangan bank. Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk
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mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
adalah Loan to Deposit Ratio (LDR)/Loan to Funding Ratio (LFR). Semakin
tinggi rasio likuiditas maka laba yang diperoleh semakin meningkat dan bank
tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif, dengan meningkatnya
laba yang diperoleh maka kinerja keuangan perbankan semakin baik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Parenrengi &
Hendratni (2018), menunjukkan hasil bahwa loan to deposit ratio (LDR)
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian dari Wiarta
(2020), menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Penelitian lain yang bersumber dari Mukaromah & Supriono (2020),
menunjukkan hasil bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perbankan. Selain itu, dalam penelitian Thaibah & Faisal (2020), menunjukkan
hasil bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Semakin
tinggi rasio likuiditas maka tingkat kinerja keuangan suatu perbankan semakin
besar. Hipotesis yang dapat dibangun berdasarkan dari uraian tersebut adalah:

H>: Risiko likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

perbankan.

2.4.3 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Perbankan
Risiko operasional dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi

Bank Umum merupakan risiko yang diakibatkan oleh ketidakcukupan dan atau
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tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan atau
adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank.
Efisiensi operasional merupakan kemampuan perbankan dalam memanfaatkan
dana yang dimiliki oleh perusahaan perbankan dengan biaya yang dikeluarkan
untuk mengoperasikan dana tersebut (Dendawijaya, 2009). Rasio yang digunakan
untuk mengukur efisiensi operasional adalah Biaya Operasional pada Pendapatan
Operasional (BOPO).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Muliana & Karmila (2019),
menunjukkan hasil bahwa efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Semakin tinggi rasio BOPO maka menunjukkan semakin tidak
efisien biaya operasional dalam bank, hal ini menunjukkan bahwa dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya bank mengeluarkan dana yang tinggi.
Penelitian lain oleh Mukaromah & Supriono (2020), menunjukkan hasil bahwa
efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang dihitung
dengan menggunakan rumus ROA.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiarta (2020), menunjukkan
hasil bahwa variabel BOPO berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja laba
perbankan. Selain itu, dalam penelitian oleh Hasbullah (2020), menunjukkan hasil
bahwa BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas yang dihitung menggunakan
rumus ROA. Hipotesis yang dapat dibangun berdasarkan dari uraian tersebut
adalah:

Hs: Efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

perbankan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal (sebab-akibat).
Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan yang bersifat sebab akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya
(Sugiyono, 2013). Berdasarkan jenis data dan analisisnya penelitian ini bersifat
kuantitatif, penelitian yang menekankan analisisnya pada data numerik (angka)
mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan kemudian diolah menggunakan

metode statistik.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai dengan tahun 2020. Metode
penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu, ditetapkan atau ditentukan dengan menggunakan Kriteria-
kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini,
yaitu, perusahaan perbankan yang secara konsisten tercatat di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2016-2020.

39
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3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel
3.3.1 Kiasifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu risiko kredit, risiko
likuiditas, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan. Variabel risiko kredit,
risiko likuiditas, dan efisiensi operasional sebagai variabel independen atau
variabel yang mempengaruhi, sedangkan Kkinerja keuangan sebagai variabel

dependen atau variabel yang dipengaruhi.

3.3.2 Indikator Pengukuran Variabel
Indikator pengukuran variabel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Risiko Kredit
Pada variabel risiko kredit (X1) diukur dengan menggunakan rumus Non
Performing Loan (NPL). Semakin kecil nilai NPL, maka semakin kecil pula
risiko kredit yang ditanggung perbankan. Rumus untuk menghitung NPL
berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEOQJK.03/2017
tentang Tingkat Kesehatan Bank Umum adalah sebagai berikut:

NPL — Kredit Bermasalah % 100%
N Total Kredit 0

2. Risiko Likuiditas
Pada variabel risiko likuiditas (X2) diukur dengan menggunakan rumus Loan
to Funding Ratio (LFR). Semakin tinggi nilai LFR maka laba yang diperoleh
perbankan semakin meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu

menyalurkan kreditnya dengan efektif. Rumus untuk menghitung LFR
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berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/17/DKMP tanggal 26
Juni 2015 adalah sebagai berikut:

LFR = Kredit x 100%
~ (DPK + Surat berharga yang diterbitkan) °

3. Efisiensi Operasional
Pada variabel efisiensi operasional (Xs3) diukur dengan menggunakan rumus
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin kecil rasio
BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh
perbankan. Rumus untuk menghitung BOPO berdasarkan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.03/2017 tentang Tingkat Kesehatan
Bank Umum adalah sebagai berikut:

Total Biaya Operasional
BOPO = . x 100%
Total Pendapatan Operasional

4. Kinerja Keuangan
Pada variabel kinerja keuangan (YY) diukur dengan menggunakan rumus
Return on Assets (ROA). Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rumus untuk menghitung
ROA Dberdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
14/SEOJK.03/2017 tentang Tingkat Kesehatan Bank Umum adalah sebagai
berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA = X 100%
Total Aset

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2020. Data diambil
pada media internet melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id atau melalui

website resmi perusahaan perbankan yang bersangkutan.

3.5 Prosedur Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bersumber dari data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumbernya atau melalui perantara dari pihak ketiga, data telah dikumpulkan
oleh pihak lain dan telah melewati proses perhitungan (Sugiyono, 2013). Sumber
data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
Annual Report Perbankan. Data tersebut dapat diakses melalui situs resmi BEI
yaitu www.idx.co.id atau melalui website resmi perusahaan yang bersangkutan.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi dokumentasi dan library research. Data tersebut berupa laporan keuangan

yang telah dikeluarkan oleh perusahaan perbankan pada periode tahun 2016-2020.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-
variabel dalam penelitian baik variabel dependen maupun variabel independen.

Alat analisis yang digunakan yaitu nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata
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(mean), dan standar deviasi. Nilai minimum digunakan untuk mengetahui nilai
terkecil dalam data yang digunakan. Nilai maksimum digunakan untuk
mengetahui nilai terbesar dalam data yang digunakan. Mean digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata data yang digunakan. Standar deviasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar data bersangkutan bervariasi dari rata-rata serta untuk

mengidentifikasi dengan standar ukuran dari setiap variabel.

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikat (YY)
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan
seterusnya oleh variabel bebas (X1, X2, Xas, ..., Xn) namun masih menunjukkan
diagram hubungan yang linear (Hasan, 2016). Model regresi untuk penelitian ini
dapat ditulis sebagai berikut:

Y=a+bX; +b,X; +b:Xs+e

Keterangan:
Y = Kinerja keuangan
X1 = Risiko kredit

X2 = Risiko likuiditas

X3 = Efisiensi operasional
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

€ = error
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga selanjutnya layak
dilakukan pengujian secara statistik (Ghozali, 2018). Uji normalitas dapat
dideteksi dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan melihat nilai signifikan (0,05 atau 5%). Apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka nilai residu berdistribusi normal dan sebaliknya
apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka nilai residu tidak berdistribusi
normal. Namun, dalam central limit theorem menyatakan bahwa apabila jumlah
data observasi sudah melebihi dari 30 observasi maka dianggap normal (Gujarati,

2006).

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual antar satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika hasil dari residualnya memiliki varian yang sama disebut homoskedastisitas
dan jika varian tidak sama maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2018). Penelitian ini menggunakan model regresi double-log untuk mengobati
adanya gejala heteroskedastisitas. Model regresi double-log yaitu model regresi

dimana baik variabel dependen maupun variabel independen semuanya diubah
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dalam bentuk logaritma natural (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas dapat
dideteksi dengan menggunakan Uji White. Dasar pengambilan keputusannya
adalah dengan menghitung nilai Chi square, dimana Chi square hitung (c?) = n x
R square (R?). Pengujiannya adalah jika c¢2 hitung < c? tabel maka tidak terjadi
adanya heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila c? hitung > c? tabel maka terjadi

adanya heteroskedastisitas.

3.6.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat masalah atau gejala multikolinearitas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas (Ghozali,
2018). Penelitian ini menggunakan model regresi double-log yaitu baik variabel
dependen maupun variabel independen semuanya diubah dalam bentuk logaritma
natural (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai
tolerance dan VIF. Apabila besarnya nilai tolerance berkisar antara 0,1 sampai
dengan 1 dan VIF berkisar antara > 1 sampai dengan < 10 maka suatu variabel

akan dikatakan tidak terdapat gejala atau terbebas dari gejala multikolinearitas.

3.6.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1

sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi.
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Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari gejala autokorelasi
(Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan model regresi double-log yaitu baik
variabel dependen maupun variabel independen semuanya diubah dalam bentuk
logaritma natural (Ghozali, 2018). Uji autokorelasi dapat dideteksi dengan
menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test). Dasar pengambilan keputusannya
adalah apabila nilai d terletak di antara du dan (4-du) maka tidak ada gejala

autokorelasi.

3.6.4 Uji Hipotesis
3.6.4.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase
perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X)
(Ghozali, 2018). Jika nilai adjusted Rz semakin besar, maka persentase perubahan
variabel dependen (YY) yang disebabkan oleh variabel independen (X) semakin
tinggi dan sebaliknya apabila nilai adjusted R2? semakin kecil persentase
perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X)

semakin rendabh.

3.6.4.2Uji F

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk
mengetahui kelayakan model regresi dalam penelitian, uji F menunjukkan apakah
model regresi layak atau tidak (Ghozali, 2018). Kriteria pengujian uji F adalah

dengan melihat nilai signifikansi (0,05 atau 5%). Apabila nilai signifikansi kurang
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dari 0,05 maka model regresi layak digunakan dan sebaliknya apabila nilai

signifikansi lebih dari 0,05 maka model regresi tidak layak digunakan.

3.6.4.3 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual
mempengaruhi variabel dependen (Y) (Ghozali, 2018). Kriteria pengujian uji t
adalah dengan melihat nilai signifikansi (0,05 atau 5%). Apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka hipotesis didukung dan sebaliknya apabila nilai

signifikansi lebih dari 0,05 maka hipotesis tidak didukung.

3.7 Robustness Test

Robustness test digunakan untuk menguji apakah hasil yang didapatkan tetap
konsisten walaupun variabel pengukurannya diganti. Metode robustness test ini
bertujuan untuk melihat perbandingan antara variabel risiko likuiditas yang diukur
menggunakan LDR (Loan to Deposit Ratio) dan LFR (Loan to Funding Ratio)

apakah hasil yang didapatkan konsisten atau tidak.



BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan annual report perbankan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Tabel 4.1

berikut ini menunjukkan jumlah sampel berdasarkan teknik purposive sampling:

Tabel 4.1
Prosedur Penarikan Sampel

No Kriteria Penarikan Sampel Jumlah

1. Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI tahun 44

2016-2020

2. Perusahaan perbankan yang tidak secara konsisten tercatat di 4
BEI pada tahun 2016-2020
Jumlah sampel perusahaan 40
Jumlah data observasi periode 2016-2020 200

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.1, jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 40
perusahaan dengan jumlah observasi 200 perusahaan-tahun. Perusahaan

perbankan yang tidak secara konsisten tercatat di BEI pada tahun 2016-2020
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berjumlah 4 perusahaan sehingga perbankan yang secara konsisten tercatat di BEI

pada tahun 2016-2020 dalam penelitian berjumlah 40 perusahaan.

4.1.2 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap seluruh variabel pada
penelitian yang terdiri dari 3 variabel independen, yaitu risiko kredit diukur
menggunakan NPL (Non Performing Loan), risiko likuiditas diukur menggunakan
LFR (Loan to Funding Ratio), dan efisiensi operasional diukur menggunakan
BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) dan 1 variabel dependen,
yaitu kinerja keuangan diukur menggunakan ROA (Return on Assets). Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran deskriptif yang
meliputi nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan standar

deviasi setiap variabel penelitian.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian
N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

1) (2) 3 4) ®)
ROA (Y) 200 -15.890 4.000 .6132 2.62218
NPL (X1) 200 .000 4.960 2.0209 1.33228
LFR (X2) 200 39.330 163.000 86.1337 17.84406
BOPO (X3) 200 58.200 261.100 95.1809 28.56727

Valid N (listwise) 200
Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 200 perusahaan-tahun. Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada

Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa:
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Kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA (Return on Assets) sebagai
variabel Y memiliki nilai minimum sebesar -15,89% dicapai oleh Bank Jago
Tbk. (ARTO) pada tahun 2019, sedangkan untuk nilai maksimum sebesar
4,00% dicapai oleh Bank Central Asia Thk. (BBCA) pada tahun 2019. Nilai
rata-rata dalam variabel ROA sebesar 0,61% lebih kecil dari nilai standar
deviasi 2,62% dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini data tidak
terdistribusi dengan baik atau terjadi ketidak seimbangan data yang cukup
besar atau sebaran datanya heterogen.

Risiko kredit yang diukur menggunakan NPL (Non Performing Loan) sebagai
variabel X1 memiliki nilai minimum sebesar 0,00% dicapai oleh Bank Jago
Tbhk. (ARTO) pada tahun 2020 dan Bank Capital Indonesia Tbhk. (BACA)
pada tahun 2020, sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 4,96% dicapai
oleh Bank IBK Indonesia Tbk. (AGRS) pada tahun 2017 dan Bank Victoria
International Tbk. (BVIC) pada tahun 2019. Nilai rata-rata dalam variabel
NPL sebesar 2,02% lebih besar dari nilai standar deviasi 1,33% dapat
diartikan bahwa dalam penelitian ini data terdistribusi dengan baik atau
sebaran datanya homogen.

Risiko likuiditas yang diukur menggunakan LFR (Loan to Funding Ratio)
sebagai variabel X2 memiliki nilai minimum sebesar 39,33% dicapai oleh
Bank Capital Indonesia Thk. (BACA) pada tahun 2020, sedangkan untuk
nilai maksimum sebesar 163,00% dicapai oleh Bank BTPN Tbk. (BTPN)

pada tahun 2019. Nilai rata-rata dalam variabel LFR sebesar 86,13% lebih
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besar dari nilai standar deviasi 17,84% dapat diartikan bahwa dalam
penelitian ini data terdistribusi dengan baik atau sebaran datanya homogen.

4. Efisiensi operasional yang diukur menggunakan BOPO (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional) sebagai variabel X3 memiliki nilai minimum sebesar
58,20% dicapai olenh Bank Central Asia Tbk. (BBCA) pada tahun 2018,
sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 261,10% dicapai oleh Bank Jago
Tbk. (ARTO) pada tahun 2020. Nilai rata-rata dalam variabel BOPO sebesar
95,18% lebih besar dari nilai standar deviasi 28,56% dapat diartikan bahwa
dalam penelitian ini data terdistribusi dengan baik atau sebaran datanya

homogen.

4.1.3 Uji Persyaratan Analisis
4.1.3.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilihat dari hasil One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada

unstandardized residual terhadap taraf signifikan yaitu 0,05.

Tabel 4.3
Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 200
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 4.3, uji normalitas dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05)
sehingga residu tidak berdistribusi normal. Data yang tidak berdistribusi normal
dilakukan outlier menggunakan boxplot. Setelah melakukan outlier, diperoleh
hasil uji normalitas dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga residu tidak
berdistribusi normal. Selanjutnya, data yang tidak berdistribusi normal dilakukan
transformasi data. Menurut (Ghozali, 2018), data yang tidak berdistribusi secara
normal dapat ditransformasi agar menjadi normal. Transformasi data dilakukan
melalui cara double-log dengan melakukan transformasi pada variabel risiko
kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional sebagai variabel independen
serta pada kinerja keuangan sebagai variabel dependen. Setelah dilakukan
transformasi data, diperoleh hasil uji normalitas dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa residu tidak berdistribusi normal. Namun, dalam
central limit theorem menyatakan bahwa apabila jumlah data observasi sudah
lebih dari 30 observasi maka dianggap normal (Gujarati, 2006). Dalam penelitian
ini terdapat 200 data observasi sehingga dapat dianggap bahwa seluruh variabel

dalam penelitian berdistribusi secara normal.

2. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji White,
untuk mendeteksi apakah terjadi gejala heteroskedastisitas dengan cara

menghitung nilai Chi square, dimana Chi square hitung (c?) = n x R square (R?).
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Pengujiannya adalah jika c? hitung < c? tabel, maka tidak terjadi adanya

heteroskedastisitas.

Tabel 4.4
Uji Heteroskedastisitas
Model R Square
) 2
1 .360

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji White pada Tabel
4.4 mendapatkan hasil nilai R? sebesar 0,360. Rumus dari Chi square hitung (c?)
adalah n x R2, 200 x 0,360 = 72, didapatkan hasil dari ¢® hitung adalah 72 dan
untuk c? tabel adalah 5,991. Berdasarkan hasil tersebut nilai ¢ hitung > ¢? tabel
sehingga dapat diartikan bahwa dalam penelitian terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa untuk menghilangkan gejala
heteroskedastisitas maka diperlukan transformasi data. Transformasi data
dilakukan melalui cara double-log dengan melakukan transformasi pada variabel
risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional sebagai variabel

independen serta pada kinerja keuangan sebagai variabel dependen.

Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas (Transformasi
Data)
Model R Square
@) )
1 021

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji White pada Tabel
4.5 mendapatkan hasil nilai R? sebesar 0,021. Rumus dari Chi square hitung (c?)
adalah n x R2. 200 x 0,021 = 4,2, didapatkan hasil dari ¢? hitung adalah 4,2 dan
untuk c? tabel adalah 5,991. Berdasarkan hasil tersebut nilai ¢ hitung < c? tabel

sehingga penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Penelitian ini menggunakan model regresi double-log yaitu baik variabel
dependen maupun variabel independen semuanya diubah dalam bentuk logaritma
natural (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance berkisar antara 0,1
sampai dengan 1 dan VIF berkisar antara >1 sampai dengan <10 maka suatu
variabel akan dikatakan tidak terjadi gejala atau terbebas dari gejala

multikolinearitas.

Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
@ 2 3
NPL (Xy) .800 1.251
LFR (X2) 991 1.009
BOPO (Xs) .796 1.256

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil dari uji multikolinearitas yang dapat dilihat di Tabel 4.6

memperlihatkan hasil bahwa model regresi pada penelitian ini yaitu antar variabel
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independen risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LFR), dan efisiensi operasional
(BOPO) tidak memiliki korelasi atau terbebas dari gejala multikolinearitas, yang
dapat dilihat dari hasil nilai tolerance >0,1 dan <1 serta nilai VIF untuk setiap

variabel berada di antara nilai >1 dan <10.

4. Uji Autokorelasi

Penelitian ini menggunakan model regresi double-log yaitu baik variabel
dependen maupun variabel independen semuanya diubah dalam bentuk logaritma
natural (Ghozali, 2018). Uji autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji
Durbin-Watson. Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila nilai d terletak

di antara du dan (4-du) maka tidak terjadi gejala autokorelasi.

Tabel 4.7
Uji Autokorelasi Durbin Watson
Model Durbin-Watson
@) )
1 1.112

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan uji autokorelasi menggunakan DW test mendapatkan hasil nilai
d sebesar 1,112, nilai du sebesar 1,7990, dan nilai (4-du) sebesar 2,201. Nilai d
lebih kecil dibandingkan nilai du dan (4-du) sehingga terjadi adanya gejala
autokorelasi. Untuk mengatasi adanya gejala autokorelasi pada penelitian ini
menggunakan uji Cochrane-Orcutt. Metode Cochrane-Orcutt merupakan metode
pengobatan autokorelasi agar penelitian terbebas dari gejala autokorelasi (Ghozali,

2018).
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Tabel 4.8
Uji Autokorelasi Cochrane-Orcutt
Model Durbin-Watson
@) 2)
1 1.919

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan uji autokorelasi menggunakan Cochrane-Orcutt mendapatkan
hasil nilai d sebesar 1,919, nilai du sebesar 1,7990, dan nilai (4-du) sebesar 2,201.
Nilai d terletak di antara du dan (4-du) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

adanya gejala autokorelasi.

4.1.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi berganda untuk
variabel risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LFR), dan efisiensi operasional

(BOPO) dirangkum pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized
Coefficients

Model B Sig.
(@) ) 3
(Constant) -7.144 .000
NPL (X1) -.050 .108
LFR (X2) -.043 464
BOPO (Xs) 1.934 .000**

Sumber: Data diolah, 2022
**Signifikan pada level 0,05
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas pada kolom Unstandardized Coefficients B,
diperoleh hasil model regresi berganda sebagai berikut:

Y = —7,144 — 0,050X; — 0,043X, + 1,934X,
a. Konstanta (a)

Nilai konstanta sebesar -7,144 yang berarti, jika variabel independen yang
terdiri dari risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional tidak berubah
atau konstan maka kinerja keuangan perbankan akan bernilai -7,144.

b. Koefisien regresi efisiensi operasional/BOPO (X3)

Nilai koefisien regresi pada variabel efisiensi operasional yaitu 1,934.
Artinya, setiap kenaikan satu satuan efisiensi operasional akan menaikkan Kinerja
keuangan perbankan sebesar 1,934 satuan, dengan asumsi bahwa koefisien regresi

risiko kredit dan risiko likuiditas dalam kondisi konstan atau tetap.

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis
4.2.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X), dimana
sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Apabila nilai koefisien
determinasi semakin besar, maka hubungan variabel dependen (Y) yang
disebabkan oleh variabel independen (X) semakin tinggi, dan sebaliknya apabila
nilai koefisien determinasi semakin kecil, maka hubungan variabel dependen ()

yang disebabkan oleh variabel independen (X) semakin rendah.
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Tabel 4.10
Koefisien Determinasi
Model Adjusted R Square
1) (2
1 .880

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.10 menunjukkan
hasil Adjusted R Square sebesar 0,880. Artinya seluruh variabel independen dalam
penelitian ini yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional mampu
menjelaskan hubungannya terhadap kinerja keuangan perbankan sebesar 88%,
sisa 12% lainnya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar dari model

penelitian.

422 UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi dalam penelitian.
Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau kurang dari 5% maka model regresi layak

digunakan.

Tabel 4.11
Uji F
Model F Sig.
@ 2 3
Regression 485.702 .000
Residual
Total

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.11 menunjukkan hasil nilai signifikansi

0,000. Hasil yang didapatkan yaitu bahwa besarnya nilai signifikansi lebih kecil
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dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak

digunakan.

4.2.3 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(X) secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai
signifikansi < 0,05 atau kurang dari 5% maka hipotesis didukung dan sebaliknya

apabila nilai signifikansi > 0,05 atau lebih dari 5% maka hipotesis tidak didukung.

Tabel 4.12
Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized
Coefficients

Model B Sig.
) ) ©)
(Constant) -7.144 .000
NPL (X1) -.050 .108
LFR (X2) -.043 464
BOPO (X3) 1.934 .000**

Sumber: Data diolah, 2022
**Signifikan pada level 0,05

1. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Perbankan (Hz1)
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
risiko kredit (NPL) sebesar 0,108 > 0,05. Artinya, risiko kredit (Xi) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan (). Hal ini

berarti hipotesis kesatu (H1) dalam penelitian ini tidak didukung.



2.

Pengaruh Risiko

Likuiditas

Perusahaan Perbankan (H2)
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terhadap Kinerja Keuangan pada

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi

risiko likuiditas (LFR) sebesar 0,464 > 0,05. Artinya, risiko likuiditas (X2) tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan (Y). Hal ini

berarti hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini tidak didukung.

3. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Perbankan (Hs)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi

efisiensi operasional (BOPO) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, efisiensi operasional

(X3) berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan (). Hal

ini berarti hipotesis ketiga (Hs) pada penelitian ini didukung.

Tabel 4.13
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Pertanyaan Penelitian Hipotesis th;?ll Simpulan

1 Apakah risiko kredit Ha: Risiko kredit Tabel H: tidak
berpengaruh  terhadap berpengaruh terhadap 4.12 didukung
kinerja keuangan pada kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan?  perusahaan perbankan.

2 Apakah risiko likuiditas H.:  Risiko likuiditas Tabel Hz tidak
berpengaruh Terhadap berpengaruh terhadap 4.12 didukung
kinerja keuangan pada kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan?  perusahaan perbankan.

3 Apakah efisiensi Has: Efisiensi operasional Tabel Hs
operasional berpengaruh terhadap 4.12 didukung
berpengaruh  terhadap kinerja keuangan pada

kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan?

perusahaan perbankan.

Sumber: Data diolah, 2022
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Perbankan

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil nilai signifikansi risiko kredit yang diukur
menggunakan NPL terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan sebesar
0,108 (0,108 > 0,05), dengan demikian hipotesis kesatu tidak didukung. Artinya
risiko kredit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anam (2018), yang menyatakan bahwa risiko kredit (NPL)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).

Risiko kredit merupakan risiko kerugian yang diderita oleh bank terkait
dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo debitur gagal memenuhi
kewajiban-kewajibannya kepada bank (Fahmi, 2018). Risiko kredit yang diukur
menggunakan Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) karena
bank memiliki jaminan atau agunan yang diberikan oleh debitur atas pinjaman
yang dilakukan, dengan adanya jaminan tersebut maka akan dapat menutupi
kerugian yang mungkin timbul akibat debitur tidak membayar atau melunasi
kewajibannya sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap laba yang didapatkan
oleh perusahaan. Pada tahun 2020 Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan
Peraturan OJK No. 11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian nasional
sebagai kebijakan countercyclical dampak penyebaran coronavirus disease 2019.

Peraturan tersebut berisikan mengenai restrukturisasi kredit dengan cara
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penurunan suku bunga, perpanjangan waktu, pengurangan tunggakan pokok dan
bunga. Dengan adanya hal tersebut maka NPL tidak berpengaruh terhadap ROA
karena tidak mempengaruhi laba, dimana laba diperoleh tidak hanya dari bunga
tetapi juga dari sumber laba lain seperti fee based income. Selain itu, NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA karena tingkat NPL yang dicapai oleh setiap
perbankan kurang dari 5% atau sudah memenuhi standar nilai NPL maksimum
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/14/PB1/2016.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliana &
Karmila (2019) dan Mukaromah & Supriono (2020), yang menyatakan bahwa
risiko kredit tidak berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan yang diukur

menggunakan Return on Assets (ROA).

4.3.2 Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Perbankan

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil nilai signifikansi risiko likuiditas yang diukur
menggunakan LFR terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan sebesar
0,464 (0,464 > 0,05), dengan demikian hipotesis kedua tidak didukung. Artinya
risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Thaibah & Faisal (2020), yang menyatakan bahwa risiko likuiditas
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi apabila perusahaan mengalami

kesulitan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Menurut Anam (2018),
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risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan yang
diukur menggunakan Return on Assets (ROA) karena peningkatan dana pihak
ketiga yang didapatkan oleh perbankan tidak diimbangi dengan peningkatan kredit
yang mengakibatkan bank harus menanggung beban bunga yang melebihi dari
pendapatan bunga yang diterimanya. Rendahnya kredit yang disalurkan oleh
perbankan menyebabkan sebagian dana menjadi menganggur atau tidak
menghasilkan bunga sehingga hilang kesempatan bank untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal.

Batas ideal LFR berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
18/14/PBI/2016 adalah sebesar 80% - 92%. Dari hasil penelitian menunjukkan
masih banyak bank yang kurang optimal dalam menyalurkan kreditnya, dimana
LFR kurang dari 80% dan terdapat pula perbankan yang menyalurkan kreditnya

diatas 92%.

Tabel 4.14
Tabel Frekuensi LFR

Jumlah Perusahaan Perbankan

LFR
2016 2017 2018 2019 2020
Di bawah standar LFR 9 13 10 9 22
Sesuai standar LFR 21 18 17 14 8
Di atas standar LFR 10 9 13 17 10

Sumber: Data diolah, 2022

Nilai LFR yang kurang dari 80% menunjukkan kurang efektifnya perbankan
tersebut dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan untuk
memperoleh laba, sedangkan LFR yang lebih tinggi melewati batas ideal

menunjukkan bahwa kredit yang diberikan melebihi dari dana yang dihimpun dari



64

masyarakat. Akibatnya perbankan akan mengalami kekurangan dana, karena dana
yang tersedia untuk memenuhi kewajibannya sudah digunakan.

Apabila posisi likuiditas yang ditunjukkan oleh LFR terlalu rendah maka
investor dan para nasabah akan menganggap perbankan tersebut tidak memiliki
prospek yang menguntungkan di masa depan sehingga hilangnya kepercayaan
untuk menanamkan modal atau menyimpan uang. Sebaliknya, jika LFR terlalu
tinggi dan berada di atas ketentuan maksimum yang telah ditetapkan maka bank
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taliwuna et al. (2019) dan
Nurhasanah & Maryono (2021), yang menyatakan bahwa risiko likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on

Assets (ROA).

4.3.3 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Perbankan

Berdasarkan Tabel 4.12, efisiensi operasional secara uji statistik
menunjukkan signifikansi dan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai signifikansi efisiensi
operasional yang diukur menggunakan BOPO terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), dengan demikian hipotesis
ketiga didukung. Artinya, efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan perbankan.
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Efisiensi operasional adalah kemampuan perbankan dalam memanfaatkan
dana yang dimiliki oleh perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk
mengoperasikan dana tersebut (Dendawijaya, 2009). BOPO merupakan rasio yang
digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mengelola
biaya operasional. Semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh perbankan yang bersangkutan dan apabila rasio
BOPO dalam bank meningkat maka akan berakibat pada menurunnya pendapatan.
Apabila BOPO meningkat maka telah terjadi peningkatan biaya operasional yang
lebih besar daripada peningkatan pendapatan operasional, hal ini menyebabkan
terjadinya kenaikan biaya yang lebih tinggi daripada kenaikan pendapatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parenrengi
& Hendratni (2018) dan Muliana & Karmila (2019), yang menyatakan bahwa
efisiensi operasional yang diukur menggunakan BOPO berpengaruh terhadap

kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA).

4.4 Robustness Test
4.4.1 Uji Parsial (Uji t) Menggunakan LDR
Tabel 4.15

Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized

Model Coefficients Sig.
B
® @ 3
(Constant) -7.154 .000
NPL (X1) -.050 107
LDR (X2) -.040 490

BOPO (Xs) 1.933 .000**




66

Sumber: Data diolah, 2022
**Signifikan pada level 0,05

1. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan

Perbankan (Hz)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
risiko kredit (NPL) sebesar 0,107 > 0,05. Artinya, risiko kredit (X1) secara uji
statistik tidak menunjukkan signifikansi dan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan perbankan (Y). Hal ini berarti hipotesis kesatu (H1)
dalam penelitian ini tidak didukung.

2. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Perbankan (H2)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
risiko likuiditas (LDR) sebesar 0,490 > 0,05. Artinya, risiko likuiditas (X2) secara
uji statistik tidak menunjukkan signifikansi dan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan perbankan (Y). Hal ini berarti hipotesis kedua
(H2) pada penelitian ini tidak didukung.

3. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Perbankan (Hs)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
efisiensi operasional (BOPO) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, efisiensi operasional
(X3) secara uji statistik menunjukkan signifikansi dan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan perbankan (Y). Hal ini berarti hipotesis ketiga

(Hs) pada penelitian ini didukung.
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4.4.2 Robustness Test

Robustness test digunakan untuk menguji apakah hasil yang didapatkan tetap
konsisten walaupun variabel pengukurannya diganti. Tabel 4.12 menunjukkan
hasil uji t yang menggunakan LFR (Loan to Funding Ratio) untuk mengukur
variabel risiko likuiditas, Tabel 4.15 menunjukkan hasil uji t yang menggunakan
LDR (Loan to Deposit Ratio) untuk mengukur variabel risiko likuiditas.

Tabel 4.12 dan Tabel 4.15 menunjukkan hasil bahwa baik menggunakan LDR
atau LFR untuk mengukur risiko likuiditas hasilnya tetap sama atau konsisten.
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa risiko likuiditas yang diukur menggunakan LFR
tidak menunjukkan signifikansi dan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan perbankan. Tabel 4.15 menunjukkan bahwa risiko likuiditas yang
diukur menggunakan LDR tidak menunjukkan signifikansi dan tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan.



BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit, risiko

likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

perbankan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Risiko kredit (NPL) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA)
pada perusahaan perbankan, hal ini dapat diartikan bahwa naik turunnya nilai
NPL tidak mempengaruhi ROA.

2. Risiko likuiditas (LFR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA)
pada perusahaan perbankan, hal ini dapat diartikan bahwa naik turunnya nilai
LFR tidak mempengaruhi ROA.

3. Efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA)
pada perusahaan perbankan, hal ini dapat diartikan bahwa naik turunnya nilai

BOPO berpengaruh terhadap ROA.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

68
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1. Masih banyak perbankan yang masih menggunakan alat ukur LDR (Loan to
Deposit Ratio) dibanding LFR (Loan to Funding Ratio) pada laporan tahunan
untuk mengukur likuiditas.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan variabel yang sudah memiliki standar
yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, untuk kesempurnaan dalam

penelitian selanjutnya maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

Setelah adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
atau masukan-masukan dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan
kinerja keuangan perusahaan, serta perusahaan disarankan untuk menjaga
nilai ideal baik ROA, NPL, LFR, dan BOPO agar sesuai dengan ketentuan
atau peraturan yang ada sehingga meminimalisir adanya dampak yang akan
ditimbulkan.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat mencari dan menggunakan variabel yang
rasio standarnya belum ada atau belum ditentukan oleh Bank Indonesia.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang mempengaruhi
kinerja keuangan secara eksternal seperti tingkat bunga dan nilai kurs,
Latumaerissa (2013) atau menggunakan variabel risiko yang dimaksud dalam

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 18/POJK.03/2016 selain yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu risiko pasar, risiko hukum, risiko
reputasi, risiko stratejik, dan risiko kepatuhan. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan proksi lain selain ROA, yaitu ROE untuk memperkaya hasil
penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan LFR untuk
mengukur likuiditas perusahaan perbankan atau menggunakan alat ukur yang

terbaru apabila terdapat perubahan dalam peraturan perundang-undangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Perbankan Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)

No Kode Nama Perusahaan

1 AGRO PT Bank Raya Indonesia Thk.

2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk.

3 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk.

4 ARTO PT Bank Jago Thbk.

5 BABP PT Bank MNC Internasional Thk.

6 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk.

7 BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk.

8 BBCA PT Bank Central Asia Tbk.

9 BBHI PT Allo Bank Indonesia Thk.

10 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk.

11 BBMD PT Bank Mestika Dharma Thbk.

12 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
13 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
14 BBSI PT Bank Bisnis Internasional Tbk.

15 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
16 BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk.

17 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk.

18 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

19 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk.
20 BGTG PT Bank Ganesha Thk.

21 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk.

22 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
23 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.
24 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk.

25 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk.

26 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

27 BNBA Bank Bumi Arta Thbk.

28 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

29 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
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No Kode Nama Perusahaan

30 BNLI Bank Permata Tbk.

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk.

32 BSWD Bank of India Indonesia Tbk.

33 BTPN PT Bank BTPN Thbk.

34 BVIC Bank Victoria International Thk.

35 DNAR PT Bank Oke Indonesia Thk.

36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.

37 MASB PT Bank Multiarta Sentosa Thk.

38 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Thk.

39 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
40 MEGA Bank Mega Thk.

41 NISP PT Bank OCBC NISP Thbk.

42 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk.

43 PNBN Bank Pan Indonesia Thk.

44 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Lampiran 2 Sampel Perbankan yang Memenuhi Kriteria Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 AGRO PT Bank Raya Indonesia Thk.

2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Thk.

3 ARTO PT Bank Jago Thk.

4 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk.

5 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk.

6 BBCA PT Bank Central Asia Tbk.

7 BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk.

8 BBKP PT Bank KB Bukopin Thbk.

9 BBMD PT Bank Mestika Dharma Thbk.

10 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
11 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
12 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
13 BBYB PT Bank Neo Commerce Thk.

14 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk.

15 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

16 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk.
17 BGTG PT Bank Ganesha Tbk.
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No Kode Nama Perusahaan

18 BINA PT Bank Ina Perdana Thk.

19 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk.
20 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
21 BKSW PT Bank QNB Indonesia Thk.

22 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Thk.

23 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

24 BNBA Bank Bumi Arta Thbk.

25 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

26 BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk.

27 BNLI Bank Permata Tbk.

28 BSIM Bank Sinarmas Thbk.

29 BSWD Bank of India Indonesia Tbk.

30 BTPN PT Bank BTPN Thbk.

31 BVIC Bank Victoria International Tbk.

32 DNAR PT Bank Oke Indonesia Thk.

33 INPC Bank Artha Graha Internasional Thk.

34 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Thk.

35 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
36 MEGA Bank Mega Thk.

37 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk.

38 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk.

39 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.

40 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Lampiran 3 Daftar Perbankan yang Tidak Memenuhi Kriteria Penelitian

Kode

No Perusahaan Keterangan
Tidak secara konsisten tercatat di Bursa Efek

! AMAR Indonesia pada tahun 2016-2020.

9 BANK Tidak secara konsisten tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2020.

3 BBS| Tidak secara konsisten tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2020.

4 MASB Tidak secara konsisten tercatat di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2016-2020.
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Tabel Return on Assets (ROA) Bank Konvensional yang Terdaftar di BEI Tahun

2016-2020
ROA (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
1 |AGRO 1.49 1.45 154 | 031 | 024
2 | AGRS 0,17 019 | 072 | -387 | -175
3 | ARTO 525 | -104 | 276 | -1589 | -11.27
4 | BABP 011 747 074 | 027 | 015
5 | BACA 1,00 0,79 090 | 013 | 044
6 |BBCA 4,00 3,90 400 | 400 | 3230
7 | BBHI 0,53 0,69 506 | -187 | 204
8 | BBKP 0,43 0,11 023 | 013 | -461
9 |BBMD 2,27 2,29 204 | 256 | 297
10 | BBNI 2,70 2,70 280 | 240 | 050
11 | BBRI 3,84 3,69 368 | 350 | 1,98
12 | BBTN 1,76 171 134 | 013 | 0,69
13 | BBYB 2,53 0,43 283 | 037 | 034
14 | BCIC 443 0,73 225 | 029 | -336
15 | BDMN 2,50 3,10 310 | 300 | 1,03
16 | BEKS 058 | -143 | -157 | -2.09 | -3.80
17 | BGTG 1,62 1,59 016 | 032 | 010
18 | BINA 1,02 0,82 050 | 023 | 051
19 | BIJBR 2.22 2.01 171 | 168 | 166
20 | BITM 2,98 3,12 206 | 273 | 195
21 | BKSW 334 | -372 012 | 002 | -124
22 | BMAS 1,67 1,60 154 | 113 | 1,09
23 | BMRI 1,95 2,72 317 | 303 | 164
24 | BNBA 1,52 173 177 | 096 | 070
25 | BNGA 1,09 1,70 185 | 1,99 | 1,06
26 | BNII 1,60 1,48 174 | 145 | 104
27 | BNLI 24,90 0,60 080 | 130 | 1,00
28 | BSIM 172 1.26 025 | 023 | 030
29 | BSWD 1115 | -3,39 024 | 060 | 049
30 | BTPN 3,10 2.10 300 | 230 | 140
31 | BVIC 0,52 0,64 033 | -009 | -1.26
32 | DNAR 11,82 0,95 065 | -027 | 035
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ROA (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
33 | INPC 0,35 0,31 027 | -030 | 011
34 | MAYA 2,03 1,30 073 | 078 | 012
35 | MCOR 0,69 0,54 086 | 071 | 029
36 | MEGA 2,36 2,24 247 | 290 | 364
37 | NISP 1,85 1,96 210 | 222 | 147
38 | NOBU 0,52 0,48 042 | 052 | 057
39 | PNBN 1,69 161 216 | 208 | 101
40 | SDRA 1,93 2,37 259 | 188 | 184

Tabel Non Performing Loan (NPL) Bank Konvensional yang Terdaftar di BEI

tahun 2016-2020

NPL (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
1 | AGRO 1,36 131 178 | 486 | 273
2 | AGRS 1,75 4,96 464 | 489 | 431
3 | ARTO 4,08 4,08 415 | 005 | 000
4 | BABP 2,38 2,82 343 | 357 | 363
5 | BACA 2,04 2.43 250 | 134 | 0,00
6 |BBCA 0,30 0,40 040 | 050 | 070
7 | BBHI 1,90 2,39 244 | 393 | 175
8 | BBKP 3,70 3,01 475 | 445 | 495
9 | BBMD 2.18 1,32 104 | 063 | 075
10 | BBNI 0,40 0,70 080 | 120 | 090
11 | BBRI 1,09 0,88 092 | 1,04 | 080
12 | BBTN 1,85 1,66 183 | 296 | 206
13 | BBYB 248 2,07 325 | 163 | 267
14 | BCIC 2,01 153 312 | 080 | 272
15 | BDMN 1,80 1,80 190 | 200 | 090
16 | BEKS 4,76 4,67 492 | 401 | 451
17 | BGTG 0,80 0,20 083 | 106 | 286
18 | BINA 2.29 2.48 206 | 310 | 020
19 | BIJBR 0,75 0,79 090 | 081 | 041
20 | BITM 4,53 4,41 351 | 240 | 369
21 | BKSW 2,94 1,14 147 | 445 | 121
22 | BMAS 0,81 1,38 210 | 227 | 168
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NPL (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
23 | BMRI 2.10 1,86 195 | 143 | 262
24 | BNBA 1,01 0,85 069 | 070 | 181
25 | BNGA 2,16 2,16 155 | 130 | 140
26 | BNII 2,28 1,72 150 | 192 | 249
27 | BNLI 2.20 1,70 170 | 130 | 1,00
28 | BSIM 1,47 2,34 273 | 433 | 139
20 | BSWD 4,69 3,59 323 | 199 | 222
30 | BTPN 0,40 0,40 050 | 040 | 050
31 | BVIC 2,37 2,32 190 | 49 | 401
32 | DNAR 0,15 4,06 231 | 260 | 298
33 | INPC 144 4,30 333 | 425 | 314
34 | MAYA 1,22 4,20 326 | 163 | 1,60
35 | MCOR 248 2,26 162 | 164 | 102
36 | MEGA 117 1,07 114 | 225 | 107
37 | NISP 0.77 0,72 082 | 078 | 079
38 | NOBU 0,01 0,05 044 | 208 | 018
39 | PNBN 0,82 0,77 091 | 112 | 066
40 | SDRA 0,98 0,90 108 | 118 | 055

Tabel Loan to Funding Ratio (LFR) Bank Konvensional yang Terdaftar di BEI

tahun 2016-2020

LFR (%)
No Kode 2016 2017 2018 | 2019 | 2020
1 | AGRO 8868 | 8502 | 8442 | 8948 | 8389
2 | AGRS 8273 | 8446 | 8549 | 8538 | 10483
3 | ARTO 80,74 | 7268 | 7674 | 4754 | 111,07
4 | BABP 7732 | 7881 | 8869 | 8960 | 77.36
5 | BACA 5534 | 5061 | 51,96 | 6055 | 39,33
6 |BBCA 7609 | 7817 | 8328 | 8184 | 6564
7 | BBHI 8758 | 98,03 | 9301 | 8290 | 8513
8 | BBKP 8184 | 7905 | 8364 | 84,18 | 132,99
9 | BBMD 8164 | 8102 | 8693 | 87.83 | 72,72
10 | BBNI 9466 | 8956 | 9287 | 9558 | 9052
11 | BBRI 8257 | 8243 | 8406 | 8574 | 8018
12 | BBTN 9402 | 100,72 | 102,62 | 112,85 | 94,60
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LFR (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
13 | BBYB 9579 | 9457 | 107,66 | 9884 | 102,56
14 | BCIC 9633 | 8887 | 7743 | 4877 | 56,26
15 | BDMN 8537 | 8943 | 9167 | 9451 | 7959
16 | BEKS 8064 | 89,75 | 8096 | 9331 | 114,95
17 | BGTG 8893 | 8585 | 87,84 | 82,76 | 64,00
18 | BINA 7652 | 7762 | 6928 | 6294 | 41,26
19 |BIBR 8626 | 87,04 | 9167 | 9750 | 89,20
20 | BITM 9048 | 7969 | 6583 | 6228 | 60,58
21 | BKSW 9454 | 7056 | 7259 | 8831 | 99,66
22 | BMAS 9988 | 97.14 | 10087 | 9413 | 84,18
23 | BMRI 9249 | 9499 | 10438 | 10420 | 90,30
24 | BNBA 7903 | 8210 | 8429 | 87,08 | 7657
25 | BNGA 96,13 | 9582 | 9765 | 97.64 | 82,72
26 | BNII 8849 | 87,07 | 9633 | 9285 | 79,94
27 | BNLI 81,63 | 8861 | 9092 | 8530 | 76,03
28 | BSIM 7719 | 8828 | 9025 | 91,26 | 66,56
20 | BSWD 8270 | 6778 | 9948 | 8169 | 79,89
30 | BTPN 9540 | 96,20 | 9620 | 16300 | 134,20
31 |BVIC 7085 | 7224 | 7377 | 7402 | 7468
32 | DNAR 8101 | 11557 | 11492 | 11557 | 120,98
33 | INPC 8639 | 8289 | 7658 | 6784 | 49,60
34 | MAYA 8068 | 8516 | 8732 | 9334 | 7651
35 | MCOR 8647 | 7952 | 8835 | 107,75 | 79,82
36 | MEGA 5535 | 5750 | 6959 | 72.84 | 61,37
37 | NISP 8660 | 8862 | 9036 | 9265 | 71,63
38 | NOBU 5302 | 5157 | 7535 | 7910 | 76,31
39 | PNBN 8620 | 87.67 | 9464 | 9845 | 7871
40 | SDRA 11045 | 111,07 | 14526 | 139.91 | 16229

Tabel Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Konvensional yang Terdaftar di BEI

tahun 2016-2020

LDR (%)
No Kode 2016 2017 2018 | 2019 | 2020
1 | AGRO 88.68 | 8842 | 8842 | 9159 | 8476
2 | AGRS 8273 | 8446 | 8549 | 8538 | 10483




82

LDR (%)

No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
3 | ARTO 8074 | 7268 | 7674 | 4754 | 111,07
4 | BABP 7732 | 7881 | 8869 | 896 | 77.36
5 | BACA 5534 | 5061 | 51,96 | 6055 | 39,33
6 |BBCA 7609 | 7817 | 8328 | 8184 | 6564
7 |BBHI 8758 | 9803 | 9301 | 829 | 8513
8 | BBKP 8414 | 8199 | 8618 | 84,82 | 13546
9 | BBMD 8164 | 8102 | 8693 | 87.83 | 72,72
10 | BBNI 9466 | 8956 | 9287 | 9558 | 90,52
11 | BBRI 8528 | 8542 | 8684 | 8907 | 82,73
12 | BBTN 102,66 | 10313 | 10349 | 1135 | 9319
13 | BBYB 9579 | 9457 | 107,66 | 9884 | 102,56
14 | BCIC 9633 | 8887 | 7743 | 4877 | 56,26
15 | BDMN 8537 | 8943 | 9167 | 9451 | 7959
16 | BEKS 8064 | 8975 | 8096 | 9331 | 114,95
17 | BGTG 8893 | 8585 | 87.84 | 82,76 64
18 | BINA 7652 | 7762 | 6928 | 6294 | 41,26
19 |BIBR 8626 | 87,04 | 9167 | 975 | 892
20 | BITM 9048 | 7969 | 6657 | 6334 | 60,58
21 | BKSW 9454 | 7056 | 7259 | 8831 | 99,66
22 | BMAS 9988 | 9714 | 10087 | 9413 | 84,18
23 | BMRI 9249 | 9499 | 10438 | 1042 | 903
24 | BNBA 7903 | 821 | 8429 | 87,08 | 7657
25 | BNGA 96,13 | 9582 | 9765 | 97.64 | 82,72
26 | BNII 9248 | 9383 | 10442 | 10091 | 84,38
27 | BNLI 8163 | 8861 | 9092 | 83 | 76,03
28 | BSIM 7719 | 8828 | 9025 | 9126 | 66,56
20 | BSWD 8270 | 67.78 | 9948 | 8169 | 79,89
30 |BTPN 9540 | 96,20 | 9620 | 163,00 | 134,20
31 |BVIC 7446 | 7620 | 7944 | 8006 | 80,97
32 | DNAR 8101 | 11557 | 11492 | 11557 | 120,98
33 | INPC 8639 | 8289 | 7658 | 67.84 | 49,60
34 | MAYA 8068 | 8516 | 87.32 | 9334 | 77.80
35 | MCOR 8647 | 7952 | 8835 | 107,75 | 79,82
36 | MEGA 5535 | 5750 | 6959 | 72.84 | 61,37
37 | NISP 8086 | 9342 | 9351 | 9408 | 72,03
38 | NOBU 5302 | 5157 | 7535 | 7910 | 76,31
39 | PNBN 8980 | 9058 | 10257 | 107,06 | 83,26
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LDR (%)
No Kode 2016 2017 2018 | 2019 | 2020
40 | SDRA 11045 | 11107 | 14526 | 139.91 | 16229

Tabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Konvensional

yang Terdaftar di BEI tahun 2016-2020

BOPO (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
1 | AGRO 8759 | 8648 | 8299 | 9664 | 9712
2 | AGRS 97.79 | 100,82 | 10848 | 151,26 | 127,35
3 | ARTO 14531 | 113,70 | 127,00 | 25809 | 261,10
4 | BABP 9561 | 18062 | 9351 | 9521 | 98,09
5 | BACA 8911 | 9224 | 9211 | 9812 | 9884
6 |BBCA 6040 | 5860 | 5820 | 59,10 | 6350
7 | BBHI 9637 | 9384 | 15119 | 116,84 | 82,23
8 | BBKP 9436 | 9904 | 9841 | 9898 | 168,10
9 | BBMD 7848 | 6922 | 6809 | 7148 | 67,59
10 | BBNI 8570 | 8490 | 8280 | 8280 | 8840
11 | BBRI 6893 | 6914 | 6848 | 70,10 | 81,22
12 | BBTN 8248 | 8206 | 8558 | 9812 | 91,61
13 | BBYB 8200 | 9693 | 12297 | 9724 | 96,71
14 | BCIC 12826 | 9387 | 11632 | 99,92 | 14666
15 | BDMN 7730 | 7210 | 7090 | 8450 | 88,90
16 | BEKS 10570 | 117.66 | 12197 | 12922 | 164.90
17 | BGTG 8236 | 8381 | 9757 | 96690 | 9840
18 | BINA 9056 | 9011 | 9306 | 96,80 | 93,80
19 | BIBR 8122 | 8225 | 8422 | 8423 | 8395
20 | BITM 7222 | 6863 | 6945 | 7140 | 77,76
21 | BKSW 137,04 | 14376 | 9943 | 9940 | 11614
22 | BMAS 8381 | 8334 | 8725 | 87,10 | 87,58
23 | BMRI 8094 | 7117 | 6648 | 67,44 | 80,03
24 | BNBA 8580 | 8286 | 8143 | 8955 | 92,12
25 | BNGA 90,07 | 8348 | 8097 | 8244 | 89,38
26 | BNII 8602 | 8597 | 8347 | 8578 | 87,83
27 | BNLI 150,80 | 9480 | 9340 | 8570 | 88,80
28 | BSIM 8623 | 8894 | 9762 | 11943 | 111,70
29 | BSWD 23520 | 11405 | 97.65 | 9462 | 93,65
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BOPO (%)
No Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
30 | BTPN 8190 | 8650 | 8010 | 8340 | 89,50
31 |BVIC 9430 | 9453 | 10024 | 100,69 | 112,09
32 | DNAR 116,40 | 90,70 | 98,03 | 102,21 | 9582
33 | INPC 9%6.17 | 9655 | 9712 | 10511 | 97.75
34 | MAYA 8308 | 8720 | 9261 | 9216 | 9841
35 | MCOR 9347 | 9345 | 9060 | 9149 | 97,70
36 | MEGA 8181 | 8128 | 7778 | 7410 | 6594
37 | NISP 7984 | 7707 | 7443 | 7477 | 8113
38 | NOBU 9333 | 9321 | 9477 | 9318 | 92,16
39 | PNBN 8302 | 8504 | 7827 | 77.96 | 7954
40 | SDRA 7925 | 7305 | 7039 | 7575 | 74,22

Lampiran 5 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Menggunakan Proksi

LFR untuk Mengukur Risiko Likuiditas

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
ROA (Y) 200 -15.89 4.00 .6132 2.62218
NPL (X1) 200 .00 496 2.0209 1.33228
LFR (X2) 200 39.33 163.00 86.1337 17.84406
BOPO (X3) 200 58.20 261.10 95.1809 28.56727
Valid N (listwise) 200

Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas Data Asli (Menggunakan Proksi LFR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

N
Normal Parameters®P

Most Extreme

Differences

Residual
200
Mean .0000000
Std. 54190306
Deviation
Absolute 153
Positive 144



Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Negative -.153
153
.000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas Outlier (Menggunakan Proksi LFR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 184
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 41185549
Deviation
Most Extreme Absolute 170
Differences Positive 170
Negative -.144
Test Statistic 170
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas Transformasi (Menggunakan Proksi LFR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 200
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 17144144
Deviation
Most Extreme Absolute 212
Differences Positive 144
Negative -.212

Test Statistic 212
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji White) Menggunakan Proksi

LFR
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6002 .360 .350 .65653

a. Predictors: (Constant), BOPO (X3), LFR (X2), NPL (X1)

Lampiran 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas Transformasi Data (Uji White)

Menggunakan Proksi LFR

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 1462 021 .006 .05877

a. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LFR, LN_NPL
b. Dependent Variable: Res2

Lampiran 11 Hasil Uji Multikolinearitas (Menggunakan Proksi LFR)

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance  VIF
1 LN _NPL .800 1.251
LN LFR 991 1.009
LN BOPO .796 1.256

a. Dependent Variable: LN_ROA
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Lampiran 12 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson (Menggunakan Proksi

LFR)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .939? .881 .880 17275 1.112

a. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LFR, LN_NPL
b. Dependent Variable: LN_ROA

Lampiran 13 Hasil Uji Autokorelasi Cochrane Orcutt (Menggunakan Proksi

LFR)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .9242 .854 .852 15204 1.919

a. Predictors: (Constant), LAG_BOPO, LAG_LFR, LAG_NPL
b. Dependent Variable: LAG_ROA

Lampiran 14 Hasil Koefisien Determinasi (Menggunakan Proksi LFR)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .939? .881 .880 17275
a. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LFR, LN_NPL

b. Dependent Variable: LN_ROA

Lampiran 15 Hasil Uji F (Menggunakan Proksi LFR)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 43.483 3 14.494 485.702 .000P
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Residual 5.849 196 .030
Total 49.332 199

a. Dependent Variable: LN_ROA

b. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LFR, LN_NPL

Lampiran 16 Hasil Uji t (Menggunakan Proksi LFR)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -7.144 402 -17.769 .000
LN_NPL -.050 .031 -.044  -1.617 .108
LN_LFR -.043 .059 -.018 -.733 464
LN_BOPO 1.934 .058 917  33.264 .000

a. Dependent Variable: LN_ROA

Lampiran 17 Analisis Regresi Linear Berganda (Menggunakan Proksi LFR)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -7.144 402 -17.769 .000
LN_NPL -.050 031 -044  -1.617 .108
LN_LFR -.043 .059 -.018 -.733 464
LN_BOPO 1.934 .058 917  33.264 .000

a. Dependent Variable: LN_ROA

Lampiran 18 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Menggunakan Proksi

LDR untuk Mengukur Risiko Likuiditas

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

ROA (Y) 200 -15.89 4.00 .6132 2.62218




NPL (X1)

LDR (X2)

BOPO (X3)
Valid N (listwise)

200 .00 496  2.0209
200 39.33 163.00 86.8709
200 58.20 261.10 95.1809
200
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1.33228
17.95633
28.56727

Lampiran 19 Hasil Uji Normalitas Data Asli (Menggunakan Proksi LDR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 200
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 54182890
Deviation
Most Extreme Absolute 156
Differences Positive 145
Negative -.156
Test Statistic 156
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 20 Hasil Uji Normalitas Outlier (Menggunakan Proksi LDR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 183
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 41294890
Deviation
Most Extreme Absolute .169
Differences Positive 169
Negative -.151
Test Statistic 169
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 21 Hasil Uji Normalitas Transformasi (Menggunakan Proksi

LDR)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 200
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 17146686
Deviation
Most Extreme Absolute 212
Differences Positive 144
Negative -.212
Test Statistic 212
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 22 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji White) Menggunakan Proksi

LDR
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5992 .359 349 .65660

a. Predictors: (Constant), BOPO (X3), LDR (X2), NPL (X1)
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Lampiran 23 Hasil Uji Heteroskedastisitas Transformasi Data (Uji White)

Menggunakan Proksi LDR

Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 1462 021 .006 .05875
a. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LDR, LN_NPL

b. Dependent Variable: RES2

Lampiran 24 Hasil Uji Multikolinearitas (Menggunakan Proksi LDR)

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 LN_NPL 799 1.252
LN_LDR .988 1.012
LN_BOPO 794 1.259

a. Dependent Variable: LN_ROA

Lampiran 25 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson (Menggunakan Proksi

LDR)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .9392 .881 .880 A7277 1.112

a. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LDR, LN_NPL
b. Dependent Variable: LN_ROA

Lampiran 26 Hasil Uji Autokorelasi Cochrane Orcutt (Menggunakan Proksi
LDR)

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .9242 .854 .852 15200 1.915
a. Predictors: (Constant), LAG_BOPO, LAG_LDR, LAG_NPL
b. Dependent Variable: LAG_ROA

Lampiran 27 Hasil Koefisien Determinasi (Menggunakan Proksi LDR)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .939? .881 .880 17277
a. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LDR, LN_NPL

Lampiran 28 Hasil Uji F (Menggunakan Proksi LDR)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43.481 3 14.494 485.538 .000°
Residual 5.851 196 .030
Total 49.332 199

a. Dependent Variable: LN_ROA
b. Predictors: (Constant), LN_BOPO, LN_LDR, LN_NPL

Lampiran 29 Hasil Uji t (Menggunakan Proksi LDR)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.154 404 -17.685 .000
LN_NPL -.050 .031 -.045  -1.619 107
LN _LDR -.040 .058 -.017 -.692 490
LN_BOPO 1.933 .058 917  33.208 .000

a. Dependent Variable: LN_ROA
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Lampiran 30 Analisis Regresi Linear Berganda (Menggunakan Proksi LDR)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.154 404 -17.685 .000
LN _NPL -.050 .031 -.045  -1.619 107
LN LDR -.040 .058 -.017 -.692 490
LN BOPO 1.933 .058 917  33.208 .000

a. Dependent Variable: LN_ROA



